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       MOTTO 

 

 
 

“Boleh Jadi Kamu Membenci Sesuatu Namun Ia Amat Baik Bagimu Dan 

Boleh Jadi Engkau Mencintai Sesuatu Namun Ia Amat Buruk Bagimu, Allah 

Maha Mengetahui Sedangkan Kamu Tidak Mengetahui” 

 

(Al-Baqarah:216) 

 

 

“Hiduplah Seperti Pohon Kayu Yang Lebat Buahnya Hidup Di Tepi Jalan  

Dan  Dilempari Orang Dengan Batu, Tetapi Dibalas Dengan Buah” 

 

(Abu Bakar Sibli) 
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ABSTRAK 

 

Riza Cahyani NIM: 1811320029 yang berjudul “Peran Ayah Dalam 

Mengembangkan Perilaku Sosial Anak di Desa Darat Sawah Kecamatan 

Kelam Tengah Kabupaten Kaur”.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengambarkan dan menganalisis peran ayah dalam 

mengembangkan perilaku sosial anak di Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam 

Tengah Kabupaten Kaur. Penelitian ini mengunakan jenis penelitian field 

research (penelitian lapangan) dengan pendekatan deskriptif kualitatif pemilihan 

informan diambil dengan mengunakan teknik Purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan dengan pertimbangan tertentu.Fokus penelitian ini yaitu 3 orang 

ayah yang single parent dan 9 orang informan pendukung. teknik pengumpulan 

data observasi, wawancara dan dokumentasi. Ayah dalam penelitian ini sebagai 

Pendidik, Motivator dan role model Religiusitas yang akan mengembangkan 

perilaku sosial aspek kerjasama, solidaritas, tenggang rasa, tanggung jawab, kasih 

sayang dan gotong royong. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa peran ayah 

dalam mendidik, memotivasi dan role model religius sebagai orang tua tunggal 

dalam mengembangkan perilaku sosial anak di Desa darat Sawah memiliki cara 

yang berbeda-beda dari 3 informan inti dalam mengembangkan 6 aspek perilaku 

sosial anak di Desa Darat Sawah ada informan yang hanya memberikan arahan 

dan nasehat saja, ada juga yang memberikan contoh langsung dengan perbuatan 

seperti mendidik,memotivasi dan role model religiusitas langsung di dalam 

lingkungan rumah sampai ke lingkungan masyarakat sehingga perilaku sosial 

berkembang ke arah positif. namun ada juga informan yang tidak menjalankan 

peran semestinya dengan tidak memberikan arahan dan contoh yang baik kepada 

anaknya karena waktu yang kurang untuk berinteraksi pada anak  terlebih sudah 

menjadi orang tua tunggal yang mengakibatkan perilaku anak menjadi tidak baik 

dan 8 informan pendukung menyatakan memang benar adanya cara yang 

dilakukan oleh single parent di Desa Darat Sawah. jadi peran ayah sangat 

berpengaruh dalam mengembangkan perilaku sosial anak terlebih menjadi orang 

tua tunggal dengan menjalankan peran ganda karena akan berpengaruh terhadap 

perkembangan perilaku sosial anak. 

 

 

Kata Kunci: Peran Ayah, Anak, Perilaku Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ayah (father) adalah seorang pemimpin dalam keluarga untuk 

mengarahkan anak menjadi mandiri dan berkembang secara positif, baik secara 

fisik dan psikologis dan sosial. Ada lima faktor yang berpengaruh terhadap 

pola asuh seorang ayah yakni faktor ibu, faktor ayah sendiri, faktor anak, faktor 

coparental dan faktor kontekstual. Semua faktor saling mempengaruhi satu 

sama lain. Ayah merupakan pemimpin dalam keluarga. Ia mempunya peran 

besar dalam membina dan mendidik seluruh anggota keluarganya, baik kepada 

istri (ibu) dan anak-anak mereka. ayah dalam keluarganya tidak hanya sebatas 

pencari nafkah untuk pemenuhan kebutuhan fisik keluarga. Hal ini berarti 

bahwa pengasuhan antara ayah dan ibu secara seimbang terhadap anak akan 

membentuk perilaku positif. Besarnya upaya Ayah terhadap anak juga 

ditunjukkan oleh beberapa hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa ayah 

memberi dampak positif terhadap perkembangan anak mereka, baik secara 

motorik, emosional, kognitif, dan perilaku sosial.
1
 

Peranan orang tua sangat besar artinya bagi perkembangan psikologis 

anak-anaknya. Pola asuh orang tua pada anak akan mempengaruhi kepribadian 

anaknya dimasa dewasanya. Anak yang masih dalam proses perkembangan 

tersebut mempunyai kebutuhan-kebutuhan pokok terutama kebutuhan rasa 

aman, sayang dan kebutuhan rasa harga diri. Apabila kebutuhan-kebutuhan 

                                                 
1
Mukhtar Latif,  Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini (teori dan aplikasi)., 

(Jakarta: Kencana,  2016),  h  279  
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tersebut tidak terpenuhi akan mengakibatkan goncangan pada perkembangan 

anak. Masih banyak orang tua yang belum menyadari pentingnya keterlibatan 

mereka secara langsung dalam mengasuh anak. Tak jarang akibatnya 

merugikan perkembangan fisik dan mental anaknya sendiri. 

Tanggung jawab orang tuanya tampil dalam bentuk yang bermacam-

macam, salah satunya yaitu tanggung jawab dalam hal pendidikan. Maka orang 

tua adalah pendidik pertama dan utama dalam keluarga. Dalam hal senada 

dengan firman Allah QS. An Nisaa ayat 9 yang berbunyi : 

                              

     

Artinya : Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah sehingga 

(membuatnya) khawatir atas mereka. Maka hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah dan berkata yang benar.
2
 

 

Sebuah keluarga yang ideal adalah keluarga yang lengkap posisi dan 

peranannya. Ada suami dan istri yang berperan sebagai bapak dan ibu bagi 

anak-anak mereka. Hubungan antar anggota keluarga ini terbentuk karena 

sebuah komunikasi yang tepat dan sesuai yang digunakan dalam keluarga itu 

dan bisa jadi masing-masing keluarga menerapkan pola komunikasi yang 

berbeda-beda karena sangat tergantung kebutuhan dan situasi yang 

melatarbelakanginya. 

Apabila seorang ayah memberikan kasih sayang sepenuhnya terhadap 

anak maka anak akan merasa senang dan merasa nyaman ketika dekat dengan 

                                                 
2
Al-Qur’an dan Terjemahannya. Departemen Agama RI. Bandung: Percetakan 

Diponegoro. 2005.   
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ayahnya dan sebaiknya apabila seorang ayah tidak memberikan perhatian dan 

kasih sayang kepada anak nya, maka anak akan merasa sedih dan merasa tidak 

nyaman ketika bersama ayahnya. Anak usia dini merupakan anak yang sangat 

membutuhkan sosok figur seorang  ayah karena masing-masing dari ayah dan 

ibu mempunyai peran yang tidak dapat digantikan oleh siapapun. Peran ayah 

sangat harus paham dalam bagaimana tuntutan juga harus memahami suka 

duka kehidupan yang ada di dalam keluarganya. Ayah dan ibu harus berkerja 

sama dalam mengasuh anak, oleh karena itu orang tua harus mempunyai pola 

asuh yang sejalan untuk mengasuh anak karena apabila pola asuh yang 

diberikan oleh orang tua terhadap anak berbeda maka akan mengakibatkan 

dampak terhadap emosi anak.
3
 

Paradigma perilaku sosial memusatkan perhatian pada persoalan 

tingkah laku dan pengulangan tingkah laku tertentu sebagai pokok persoalan. 

Perilaku sosial juga merupakan perilaku yang alami atau natural dan timbul 

secara spontan dalam interaksi. Perilaku sosial adalah perilaku yang dapat 

diamati dan determinan dari lingkungannya.  Sebagai makhluk sosial, individu 

akan menampilkan perilaku tertentu antara lain interaksi individu dengan 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosialnya. Di dalam interaksi-interaksi 

sosial tersebut akan terjadi peristiwa saling mempengaruhi antara individu 

yang satu dengan yang lain hasil dari peristiwa tersebut adalah perilaku sosial.
4
 

Hasil observasi awal pada bulan Desember tahun 2021 menujukkan 

besarnya keterlibatan ayah dalam mendidik anak di Desa Darat Sawah 

                                                 
3
Zulkifli Ismail & Redwan Majid, Remaja yang Berwawasan, (Bandung: Teenagers Press, 

2004), h. 11. 
4
Behrman, Kliegman & Arvin, Ilmu Kesehatan Anak, (Jakarta: Penerbit EGC, 2000), h. 40. 
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Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur. Hal ini dapat dilihat dari seoranh 

ayah yang mendidik anak di dalam lingkungan rumah yaitu membagi tugas 

pekerjaan rumah seperti menyapu dan mencuci pakaian yang seharusnya 

dilakukan oleh seorang ibu atau istri . Pada saat ada kegiatan di Desa Darat 

Sawah Ayah kadang mengajak anak untuk ikut serta dalam kegiatan tersebut 

seperti kegiatan adat, kegiatan agama dan kegiatan lainya selanjutnya seorang 

ayah single parent membimbing melalu kegiatan belajar dengan membantu 

pekerjaan tugas sekolah yang seharusnya ibu lebih berperan dalam hal 

mendampinggi proses belajar. tetapi memang ada anak-anak dari keluarga yang 

hanya memiliki orang tua tunggal bersifat tertutup, pendiam dan acuh dalam 

lingkungan karena kurangnya sosok ayah dalam mendidik, memotivasi dan 

role model religiusitas. karena menjadi orang tua tunggal memang tidaklah 

mudah pada saat yang bersamaan menjalankan peran ganda, yaitu peran dalam 

kehidupan berkeluarga dan bermasyarakat
5
.  

seorang ayah seringkali tidak paham dengan anak nya, hal ini karena 

pemahaman ayah bahwa anak itu urusan seorang ibu, dan seorang ayah hanya 

sebatas pencari nafkah. Seperti hal nya bahwa mendidik dan membesarkan 

anak lebih dibebankan kepada ibu, sedangkan ayah hanya bertugas mencukupi 

kebutuhan ekonomi keluarga, tidak ikut mengasuh, mendidik dan memenuhi 

kebutuhan kasih sayang anak, padahal seharusnya disejajarkan karena 

pengalaman yang dialami bersama ayah, akan berpengaruh besar dan berjangka 

panjang sampai anak dewasa nanti. Padahal orang tua memiliki peran sebagai 

                                                 
5
 Observasi awal pada 26 Agustus 2021 di Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah 

Kabupaten Kaur. 
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pendidik, pembimbing bagi anak yang nantinya akan menentukan perilaku 

sosial anak di masa depannya. Tetapi dalam penelitian ini mendidik, 

memotivasi dan contoh religius hanya diperankan oleh ayah dimana apakah 

mampu seorang ayah membesarkan anak-anaknya tanpa kehadiran pasangan, 

dukungan dan tanggung jawab dari pasangan. Sedangkan orang tua tunggal 

ditutuntut untuk bekerja lebih keras dalam melakukan aktivitas, mencari uang 

untuk memnuhi kebutuhan-kebutuhan primer maupun sekunder dalam keluarga 

serta bertanggung jawab pada perkembangan perilaku sosial anak. 

Peran ayah dalam perkembangan perilaku sosial anak yaitu ayah yang 

mengasuh anak sendirian tanpa adanya sosok istri sekaligus ibu yang 

disebabkan oleh perceraian ataupun meninggal dunia. Dengan harapan dari 

hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat pada perkembangan perilaku 

sosial anak. Serta dapat memberikan tambahan wawasan bagi orang tua 

terlebih khususunya untuk seorang ayah akan perannya dalam mendidik serta 

mengasuh anak agar mampu tumbuh secara optimal di bawah pengasuhan 

sendiri tanpa adanya sosok ibu.  

Dari beberapa fenomena yang sudah diurakan di atas, menjadi alasan 

mengapa saya tertarik mengambil judul penelitian tentang “Peran Ayah 

dalam Mengembangkan Perilaku Sosial Anak di Desa Darat Sawah 

Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari permasalahan yang telah diiuraikan di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini apa peran ayah dalam mengembangkan 
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perilaku sosial anak di Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah 

Kabupaten Kaur? 

C. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini dan untuk 

menjaga agar tidak meluasnya permasalahan yang akan dibahas maka penulis 

membatasi masalah penelitian ini: 

1. Bagaimana peran ayah sebagai pendidik dalam mengembangkan perilaku 

sosial anak  

2. Bagaimana peran ayah sebagai motivator dalam mengembangkan perilaku 

sosial anak  

3. Bagaimana peran ayah sebagai role model religiusitas dalam 

mengembangkan perilaku sosial anak 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 

mengambarkan dan menganalisis peran ayah dalam mengembangkan perilaku 

sosial anak di Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur. 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat berguna baik secara 

teoritis maupun praktis: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi ayah, 

orang tua dan masyarakat luas serta bisa mempertajam pemahaman 

mengenai peran ayah dalam mengembangkan perilaku sosial anak. Selain 
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itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dan 

menjadi rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Secara praktis, 

a. Bagi tokoh masyarakat hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

informasi dan pertimbangan dalam penanganan masalah-masalah di 

seputar peran ayah dalam mengembangkan perilaku sosial anak di Desa 

Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur. 

b. Bagi orang tua penelitian ini diharapkan sebagain bahan acuan dan 

tambahan pengetahuan tentang peran seorang ayah bagi perkembangan 

perilaku sosial anaknya. 

c. Bagi prodi Bimbingan Konseling Islam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan bahan masukan untuk prodi Bimbingan Konseling Islam  

d. Bagi peneliti lanjutan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan acuan dalam penelitain selanjutnya mengenai peran ayah 

terhadap perkembangan perilaku sosial anak 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Agar tidak terjadi kesamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti lainya, maka peneliti melakukan kajian terhadap hasil penelitian 

terdahulu terdapat dua penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 

sebagai berikut: 

Pertama, penelitian Tia Novela 2016 dengan judul  “Dampak Peran 

Ayah Terhadap Perkembangan Emosional Anak Usia Dini”. Jenis penelitian 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan 
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dokumentasi. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa keluarga merupakan 

pendidikan yang didapatkan oleh anak usia dini dari orang tua anak 

mendapatkannya. Di dalam keuarga mempunyai pola asuh dari orang tua ayah 

dan ibu mempunyai peran penting yang sama. Orang tua akan menjadi contoh 

bagi anak sehingga apabila orang tua memberikan contoh yang baik dan positif 

dihadapan anak maka anak akan mencontoh perilaku yang baik dan positif 

tersebut. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tia Novela ini 

yaitu sama-sama mengkaji tentang peran ayah. Sedangkan perbedaannya yaitu 

pada aspek perkembangan anak, pada penelitian ini membahas perkembangan 

anak dari aspek perilaku sosial sedangkan penelitian terdahulu ini pada aspek 

emosional anak usia dini.
6
 

Kedua, penelitian Dewi Siti Aisyah 2018 dengan judul “Peran Ayah 

(Fathering) Dalam Perkembangan Sosial Anak Usia Dini (Studi Kasus pada 

Anak Usia 5-6 tahun  di RA Nurhalim Tahun Pelajaran 2018). Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian disimpulkan bahwa peran ayah 

sangat erat kaitannya dengan perkembangan sosial anak. Pada siswa Sy 

memiliki interaksi sosial yang kurang dengan temannya, jika dilihat dari peran 

ayah, maka siswa Sy tidak dekat dengan ayah, arahan ayahnya bahwa Sy harus 

pintar sangat melekat pada diri Sy, sehingga dia tidak mau bermain dengan 

temannya karena ingin pintar, ayah tidak memberikan penjelasan kembali 

kepada Sy karena pengasuhan lebih cendrung ke ibu. Hasil penelitian ini 

                                                 
6
Tia Novela. Dampak Peran Ayah Terhadap Perkembangan Emosional Anak Usia Dini 

(Bandung, UIN: 2016). h. v 
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memiliki implikasi bahwa ayah juga harus berperan dalam perkembangan 

sosial anak, bukan hanya sebagai pencari nafkah. Persamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Dewi Siti AIsyah ini yaitu sama-sama mengkaji tentang 

peran ayah. Sedangkan perbedaannya yaitu pada aspek perkembangan anak, 

pada penelitian ini membahas perkembangan anak dari aspek perilaku sosial 

sedangkan penelitian terdahulu ini pada aspek sosial anak usia dini.
7
 

Ketiga, Futicha Turisqoh 2017 dengan judul “Peran orang tua terhadap 

akhlak anak dalam perspektif pendidikan islam”. Hasil penelitian peranan 

orang tua dalam pendidikan akhlak anak dengan cara memberikan contoh 

peneladanan,arahan, serta perintah berakhlak yang baik yaitu dengan 

memberikan contoh bagaimana bertutur kata dan bersikap. Persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Futica Turiscoh ini yaitu sama-sama mengkaji 

tentang peran ayah. Sedangkan perbedaannya yaitu pada aspek perkembangan 

anak, pada penelitian ini membahas perkembangan anak dari aspek perilaku 

sosial sedangkan penelitian terdahulu ini pada aspek pendidikan akhlak pada 

anak.
8
 

G.  Sistematika Penulisan      

Untuk lebih terarahnya penulisan ini, penulis susun dengan sistematika 

sebagai berikut:  

Bab 1 Pendahuluan ini penulis tentang beberapa poin yang meliputi latar 

belakang, rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, dan 

                                                 
7
Dewi Siti Aisyah. Peran Orang Tua Terhadap Akhlak Anak Dalam Perspektif 

Pendidikan Islam (Malang, UIN: 201). h. v 
8
Dewi Siti Aisyah. Peran Ayah (Fathering) Dalam Perkembangan Sosial Anak Usia Dini 

(Purwokerto, IAIN: 2017). h. v 
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sistematika penulisan. Sedangkan di dalam Bab II. Sedangkan dalam Bab II 

Landasan teori menjelaskan beberapa macam pokok bahasan terkait dengan 

masalah penelitian yang meliputi, Konsep tentang perkembangan anak, Konsep 

tentang orang tua, Konsep peran ayah terhadap perkembangan anak, Perilaku 

sosial  

Bab III metode penelitian peneliti mengunakan jenis penelitian field 

research (penelitian lapangan) dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang 

meliputi Penjelasan judul penelitian, Tempat penelitian, Informan 

penelitian,Sumber data penelitian, Teknik pengumpulan data, Teknik analisis 

data. Sedangkan dalam Bab IV Hasil penelitian yang meliputi Deskripsi Wilayah 

Penelitian, Propil informan penelitian, Deskripsi hasil penelitian, Pembahasan 

hasil penelitian  

Bab V penutup ini penulis memberikan beberapa pernyataan yang berupa 

kesimpulan dan saran yang bertujuan untuk memberikan kejelasan secara singkat 

atas apa yang peneliti tulis sehingga diharapkan menjadi pedoman dan bahan 

dalam proses belajar dan mengajar.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsep Tentang Perkembangan Anak 

1. Pengertian Anak 

Pada umumnya orang berpendapat bahwa masa anak-anak 

merupakan masa yang terpanjang dalam rentang kehidupan sehari-hari 

dimana individu relatif tidak berdaya dan bergantung pada orang lain. Bagi 

kebanyakan anak (young children) uraian selanjutnya digunakan kata “anak-

anak” yang menunjuk pada pengertian anak masih anak-anak. Masa anak-

anak seringkali dianggap tidak ada akhirnya sewaktu mereka tidak sabar 

menunggu saat yang didambakan yakni pengakuan dari masyarakat bahwa 

mereka bukan anak anak tetapi orang dewasa. Masa anak anak dimulai 

setelah melewati masa bayi yang penuh ketergantungan yakni kira kira usia 

2 tahun sampai anak matang secara  seksual kira-kira 13 tahun  untuk wanita 

dan 14 tahun untuk pria.
1
 

Marsaid mengutip pengertian Anak dalam Kamus Umum Bahasa 

Indonesia, adalah sebagai manusia yang masih kecil. Marsaid juga mengutip 

dari Soedjono Dirjisisworo yang menyatakan bahwa menurut hukum adat, 

anak di bawah umur adalah mereka yang belum menentukan tanda-tanda 

fisik yang konkret bahwa ia telah dewasa.
2
 

                                                 
1
Dimas Muhammad Rasyid. Kesalahan dalam mendidik Anak. (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2005) h. 34  
2
Marsaid, Perlindungan Hukum Anak Pidana Dalam Perspektif Hukum Islam (Maqasid 

Asy-Syari’ah), (Palembang: NoerFikri, 2015) h. 56-58. 
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Adapun, pengertian anak dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

2003 Tentang Ketenagakerjaan, bahwa anak adalah setiap orang yang 

berumur dibawah 18 (delapan belas) tahun. Dan juga pengertian anak dalam 

UU No. 17/2016 Tentang Perubahan Kedua Atas UU No. 23/2002 Tentang 

Perlindungan Anak, bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia 18 

(delapan belas) tahun, termasuk anak yang dalam kandungan.
3
 

Berdasarkan keterangan yang ada dalam nas-nas Islam, kita 

mengetahui bahwa seorang anak pada hakikatnya adalah: 

a.  Anak sumber kebahagiaan keluarga. 

b.  Anak karunia Allah. 

c.  Anak penerus garis keturunan. 

d. Anak pelestari pahala orang tua. 

e.  Anak amanah Allah. 

f. Anak makhluk independen. 

g. Anak adalah batu ujian keimanan orang tua. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa anak adalah seseorang 

yang masih kecil, baik laki-laki maupun perempuan, yang belum terlihat 

tanda-tanda fisik seorang dewasa, yang berdasarkan perspektif undang-

undang bahwa batasan usia anak adalah yang belum mencapai 18 (delapan 

belas) tahun. 

 

 

                                                 
3
UU No. 17 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak,. h. 4. 
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2. Karakteristik Perkembangan Anak 

Karakteristik perkembangan anak dapat dibedakan menjadi:  

a. Perkembangan Psikososial 

Teori perkembangan psikososial menurut Erikson dalam Wong 

menganggap bahwa krisis perkembangan pada masa anak menghasilkan 

terbentuknya identitas. Periode awal dimulai dengan awitan pubertas dan 

berkembangnya stabilitas emosional dan fisik yang relatif pada saat atau 

ketika hampir lulus dari SMU. Pada saat ini, remaja dihadapkan pada 

krisis identitas kelompok versus pengasingan diri. 

Pada periode selanjutnya, individu berharap untuk mencegah 

otonomi dari keluarga dan mengembangkan identitas diri sebagai lawan 

terhadap difusi peran. Identitas kelompok menjadi sangat penting untuk 

permulaan pembentukan identitas pribadi. Remaja pada tahap awal harus 

mampu memecahkan masalah tentang hubungan dengan teman sebaya 

sebelum mereka mampu menjawab pertanyaan tentang siapa diri mereka 

dalam kaitannya dengan keluarga dan masyarakat.  

b. Perkembangan Kognitif  

Teori perkembangan kognitif menurut Piaget anak tidak lagi 

dibatasi dengan kenyataan dan aktual, yang merupakan ciri periode 

berpikir konkret; mereka juga memerhatikan terhadap kemungkinan yang 

akan terjadi. Pada saat ini mereka lebih jauh ke depan. Tanpa 

memusatkan perhatian pada situasi saat ini, mereka dapat membayangkan 

suatu rangkaian peristiwa yang mungkin terjadi, seperti kemungkinan 
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kuliah dan bekerja; memikirkan bagaimana segala sesuatu mungkin dapat 

berubah di masa depan, seperti hubungan dengan orang tua, dan akibat 

dari tindakan mereka, misalnya dikeluarkan dari sekolah.
4
 Remaja secara 

mental mampu memanipulasi lebih dari dua kategori variabel pada waktu 

yang bersamaan. Misalnya, mereka dapat mempertimbangkan hubungan 

antara kecepatan, jarak dan waktu dalam membuat rencana perjalanan 

wisata. Mereka dapat mendeteksi konsistensi atau inkonsistensilogis 

dalam sekelompok pernyataan dan mengevaluasi sistem, atau 

serangkaian nilai-nilai dalam perilaku yang lebih dapat dianalisis.  

c. Perkembangan Moral  

Teori perkembangan moral menurut Kohlberg masa remaja akhir 

dicirikan dengan suatu pertanyaan serius mengenai nilai moral dan 

individu. Remaja dapat dengan mudah mengambil peran lain. Mereka 

memahami tugas dan kewajiban berdasarkan hak timbal balik dengan 

orang lain, dan juga memahami konsep peradilan yang tampak dalam 

penetapan hukuman terhadap kesalahan dan perbaikan atau penggantian 

apa yang telah dirusak akibat tindakan yang salah. Namun demikian, 

mereka mempertanyakan peraturan-peraturan moral yang telah 

ditetapkan, sering sebagai akibat dari observasi remaja bahwa suatu 

peraturan secara verbal berasal dari orang dewasa tetapi mereka tidak 

mematuhi peraturan tersebut.  

d. Perkembangan Spiritual  

                                                 
4
Abdurahman Mulyono. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta Rineka Cipta. 

2016), h. 67 
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Pada saat remaja mulai mandiri dari orang tua atau otoritas yang 

lain, beberapa diantaranya mulai mempertanyakan nilai dan ideal 

keluarga mereka. Sementara itu, remaja lain tetap berpegang teguh pada 

nilai-nilai ini sebagai elemen yang stabil dalam hidupnya seperti ketika 

mereka berjuang melawan konflik pada periode pergolakan ini. Remaja 

mungkin menolak aktivitas ibadah yang formal tetapi melakukan ibadah 

secara individual dengan privasi dalam kamar mereka sendiri. Mereka 

mungkin memerlukan eksplorasi terhadap konsep keberadaan Tuhan. 

Membandingkan agama mereka dengan orang lain dapat menyebabkan 

mereka mempertanyakan kepercayaan mereka sendiri tetapi pada 

akhirnya menghasilkan perumusan dan penguatan spiritualitas mereka.
5
 

e. Perkembangan Sosial  

Untuk memperoleh kematangan penuh, remaja harus 

membebaskan diri mereka dari dominasi keluarga dan menetapkan 

sebuah identitas yang mandiri dari wewenang orang tua. Namun, proses 

ini penuh dengan ambivalensi baik dari remaja maupun orang tua. 

Remaja ingin dewasa dan ingin bebas dari kendali orang tua, tetapi 

mereka takut ketika mereka mencoba untuk memahami tanggung jawab 

yang terkait dengan kemandirian.
6
 

 

3. Tahap-Tahap Perkembangan Anak 

                                                 
5
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono. 2004. Psikologi Belajar. Jakarta: rineka Cipta), h. 

87. 
6
Dimas Muhammad Rasyid. Kesalahan dalam mendidik Anak. (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2005) h. 78-83. 
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Perkembangan manusia meliputi beberapa aspek perkembangan 

antara lain perkembangan fisiologis, perkembangan psikologis, 

perkembangan sosial dan perkembangan didaktis atau pedagogis. Setiap 

anak berkembang melalui tahap-tahap yang berbeda sebagaiman 

diungkapkan oleh Piaget yang menyatakan bahwa secara umum semua anak 

berkembang melalui urutan yang sama, meskipun jenis dan tingkat 

pengalaman mereka berbeda-beda satu sama lainnya.
7
 

Fungsi-fungsi kepribadian anak tidak hanya berhubungan dengan 

aspek jasmaniah, tetapi juga terkait dengan aspek kejiwaan. 

a. Tahap-Tahap Perkembangan Fisologis 

Menurut Freud perkembangan dari lahir sampai usia 20 tahun 

menentukan bagi pembentukan pribadi sesorang. Lebih lanjut Freud 

mengungkapkan adanya 6 tahap perkembangan fisiologis manusia 

meliputi: 

1) Tahap oral; (umur 0 sampai sekitar 1 tahun). Dalam tahap ini mulut 

bayi merupakan daerah utama dari aktifitas yang dinamis dari manusia 

2) Tahap anal; (antara umur 1 sampai 3 tahun). Dalam tahap II, dorongan 

dan aktifitas gerak individu lebih banyak pada fungsi pembuangan 

kotoran. 

3) Tahap falish; (antara umur 3 sampai sekitar 5 tahun). Dalam tahap ini 

alat-alat kelamin merupakan daerah perhatian yang penting dan 

pendorong aktifitas. 

                                                 
7
Moeslichaton. Metode Pengajaran di Taman Kanak-Kanak. (Jakarta: Rineka Cipta, 

2004), h. 54 
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4) Tahap latent; (antara 5 sampai 12 dan 13 tahun). Dalam tahap ini 

dorongan-dorongan aktifitas dan pertumbuhan cenderung bertahan dan 

sepertinya istirahat dalam arti tidak meningkatkan kecepatan 

pertumbuhan. 

5) Tahap pubertas; (antara 12/13 sampai 20 tahun). Dalam tahap ini 

dorongan-dorongan aktif kembali, kelanjar-kelenjar indoktrin tumbuh 

pesat dan berfungsi mempercepat pertumbuhan kea rah kematangan 

6) Tahap genital; (setelah umur 20 tahun dan seterusnya). Dalam tahap 

ini pertumbuhan genital merupakan dorongan penting bagi tingkah 

laku seseorang.
8
 

Puber atau remaja dari tahap perkembangan fisiologis di atas 

merupakan masa yang belangsung paling lama diantara fase yang lain. 

Dan merupakan inti dari seliuruh masa pemuda. 

b. Tahap-Tahap perkembangan Psikologis 

Perkembangan psikologis pribadi manusia dimulai sejak masa 

bayi hingga masa dewasa. Dalam perkembangan psikologi berlangsung 

dalam 5 tahap sebagaimana dijelaskan Rousseau dalam berikut ini: 

1) Tahap perkembangan masa bayi (sejak lahir- 2 tahun). Dalam tahap 

ini, perkembangan pribadi didominasi oleh perasaan. 

2) Tahap perkembangan masa kanak-kanak (2 tahun – 12 tahun). Dalam 

tahap ini, perkembangan anak dimulai dengan makin berkembangnya 

fungsi-fungsi indra anak untuk mengadakan pengamatan. 

                                                 
8
Dimyati dan Mudjiono. Belajar Dan Pembelajaran. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010) h. 83 
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3) Tahap perkembangan pada masa pradolesen (12 tahun- 15 tahun). 

Dalam tahap ini, perkembangan fungsi penalaran intelektual pada 

anak sangat dominan. 

4) Perkembangan pada masa adolesen (15 tahun – 20 tahun). Dalam 

tahap perkembangan ini, kualitas kehidupan manusia diwarnai 

dorongan seksual yang kuat. 

5) Masa pematangan diri (setelah umur 20 tahun). Dalam tahap ini fungsi 

kehendak mulai dominan.
9
 

c. Tahap-Tahap Perkembangan Pedagogis 

Menurut Comenius dalam Dalyono perkembangan pribadi 

manusia terdiri atas 5 tahap yaitu: 

1) Tahap enam tahun pertama. Tahap perkembangan fungsi pengindraan 

yang memungkinkan anak mulai mampu untuk mengenal 

lingkungannya. 

2) Tahap enam tahun kedua. Tahap perkembangan fungsi ingatan dan 

amajinasi individu anak  yang memungkinkan anak mulai mampu 

menggunakan fungsi intelektual. 

3) Tahap enam tahun ketiga. Tahap perkembangan fungsi intelektual 

yang memungkinkan anak mulai mampu mengevaluasi sifat-sifat serta 

menemukan hubungan-hubungan antarvariabel di dalam 

lingkungannya. 

                                                 
9
Dimyati dan Mudjiono. Belajar Dan Pembelajaran. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010)  h. 

78-83 
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4) Tahap enam tahun ke empat. Tahap kemampuan berdikari,”self 

direction” dan “self control”. 

5) Tahap kematangan pribadi. Tahap dimana intelek memimpin 

perkembangan semua aspek kepribadian. .
10

 

Menurut Kohlberg perkembangan sosial dan moral manusia itu 

terjadi dalam tiga tingkatan besar, yakni: 

a. Tingkat moralitas prakonvensional, yaitu ketika manusia berada pada 

fase perkembangan prayuwana (usia 4-10 tahun) yang belum 

menganggap moral sebagai kesepakatan tradisi dan social 

b. Tingkat moralitas konvensional, yaitu ketika manusia menjelang dan 

mulai memasuki fase perkembangan yuwana (usia 10-13 tahun) yang 

sudah menganggap moral sebagai kesepakatan tradisi sosial. 

c. Tingkat moralitas pascakonvensional, yaitu ketika manusia telah 

memasuki fase perkembangan yuwana dan pascayuwana (usia 13 tahun 

ke atas) yang memandang moral lebih dari sekedar kesepakatan tradisi 

sosial. 

B. Konsep Tentang Orang Tua 

1. Pengertian Orang Tua 

Dalam perspektif Islam orang tua (ayah dan ibu) adalah pendidik 

yang paling bertanggung jawab dalam suatu keluarga atau rumah tangga, 

yang dalam kehidupan sehari-hari memperoleh keterampilan dan 

                                                 
10

Djaali. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 78 
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ketenangan dalam hidupnya.
11

 Orang tua, sebagaimana diungkapkan oleh 

Arifin sebenarnya adalah tokoh ideal, pembawa norma dan nilai-nilai 

kehidupan masyarakat dan sekaligus pembawa cahaya terang bagi anaknya 

dalam kehidupan.
12

 

Orang tua adalah kepribadian yang pertama dalam kehidupan anak. 

Kepribadian seseorang anak tergantung pada pembinaan nilai-nilai agama 

oleh kedua orang tuanya. Lembaga pendidikan hanya sebagai pelanjut dari 

pendidikan rumah tangga sulit menggabaikan peranan orang tua dalam 

pendidikan anak-anak sejak masa bayi hingga usia sekolah memiliki 

lingkungan keluarga yang mewarnai kepribadian mereka orang tua adalah 

pendidik kodrati. Bapak dan ibu diberikan anugrah oleh Tuhan Pencipta 

berupa naluri orang tua karena naluri inilah timbul kasih sayang orang tua 

kepada anaknya dan secara normal keduanya merasa mempunyai tanggung 

jawab untuk memelihara, mengawasi, melindungi dan membimbing 

keturunan mereka. Peranan orang tua mampu membentuk arah keyakinan 

anak-anak mereka.
13

 

Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, 

dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat 

membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk 

mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai 

tahapan tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan 

                                                 
11

Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Rosda Karya, 2004), h. 

171. 
12

HM. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksara, 

2003), h. 164. 
13
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bermasyarakat. Sedangkan pengertian orang tua di atas, tidak terlepas dari 

pengertian keluarga, karena orang tua merupakan bagian keluarga besar 

yang sebagian besar telah tergantikan oleh keluarga inti yang terdiri dari 

ayah, ibu dan anak-anak.
14

 

Orang tua bertanggung jawab dalam suatu keluarga atau rumah 

tangga, yang dalam penghidupan sehari-hari memperoleh keterampilan dan 

ketenangan dalam hidupnya.  Orang tua adalah pendidik bagi anak dalam 

lembaga keluarga. Kelurga sendiri merupakan sesuatu unit sosial yang 

terkecil, yaitu yang terdiri dari seorang suami dan seorang istri atau dengan 

kata lain keluarga adalah perkumpulan halal antara seorang laki-laki dan 

seorang perempuan yang bersifat terus menerus, dimana yang satu merasa 

tentram dengan kata lainnya sesuai dengan yang ditentukan oleh agama dan 

masyarakat.
15

 

Jadi jelaslah bahwa orang tua merupakan orang pertama yang 

bertanggung jawab menjadi pendidikan utama di dalam memelihara anak 

untuk ke jalan yang baik sesuai dengan syariat agama yang dapat 

membentuk dan mengarahkan para remaja. 

2. Peranan dan Tanggung Jawab Orang Tua 

 Orang tua mempunyai beban yang sangat berat dalam memberikan 

dan menanamkan pendidikan keagamaan pada anak, keluarga merupakan 

pendidikan utama dan pertama dalam membentuk akhlak remaja, sekolah 

lembaga pendidikan yang hanyalah membantu dan memfasilitasi. Dalam 

kontek pendidikan di rumah ini, Islam memberikan bimbingan dan langkah-

langkah penting antara lain berupa keteladanan, nasehat dan hukuman, 

cerita dan pujian. 
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Keluarga adalah suatu kesatuan sosial terkecil yang dimiliki oleh 

manusia sebagai makhluk sosial yang memiliki tempat tinggal. Maka, dari 

keluargalah masyarakat itu terbentuk dan memegang peranan dalam 

pembentukan watak dan karakter seseorang.
16

 

Orang tua adalah orang dewasa pertama yang memikul tanggung 

jawab pendidikan, sebab secara alami remaja pada masa-masa awal 

kehidupannya berada di tengah-tengah ibu dan ayahnya. Dasar-dasar 

pandangan hidup, sikap hidup dan keterampilan hidup banyak tertanam 

sejak anak berada di tengah-tengah orang tuanya. Dengan demikian bentuk 

pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.Orang tua dapat 

mengenalkan kepada anak segala hal yang mereka ingin beritahukan 

kepadanya atau yang remaja sendiri ingin mengetahuinya.
17

 

Dalam keluarga, pendidikan dilakukan secara informal karena 

disinilah informasi yang pertama diterima oleh remaja, karena orang tua 

adalah satu-satunya yang pertama kali dikenal remaja dan merupakan orang 

yang pertama kali pula memperkenalkan remaja dengan lingkungannya. 

Oleh karena itu pandangan remaja terhadap kedua orang tuanya adalah satu-

satunya tempat memusatkan kehidupan baik jasmani maupun rohani. Dalam 

hal ini orang tualah tempat segala-galanya untuk mengadu. 

Jadi, tugas dan peranan tersebut lebih cenderung kepada kewajiban 

yang diemban oleh kedua orang tua tersebut kepada remajaketurunannya. 

Orang tua dituntut untuk menjadi pendidik yang memberikan pengetahuan 

pada anak-anaknya serta memberikan sikap dan keterampilan yang 

memadai, memimpin keluarga dan mengatur kehidupannya.
18

 

Tanggung jawab keluarga menurut Hasbullah adalah sebagai 

berikut:
19

 

a. Pengalaman Pertama Anak 

Di dalam keluargalah anak didik mulai mengenal hidupnya. Hal 

ini harus disadari dan dimengerti oleh tiap keluarga, bahwa anak 

dilahirkan di dalam lingkungan kelurga yang tumbuh dan berkembang 

sampai anak melepaskan diri dari ikatan keluarga. Lembaga pendidikan 
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Hasbullah, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 39-43. 



23 

 

 

 

kelurga memberikan pengalaman pertama yang merupakan faktor 

terpenting dalam perkembangan pribadi anak.
20

 

b. Menjamin Kehidupan Emosial Anak 

Suasana dalam keluarga merupakan suasana yang diliputi rasa 

cinta kasih dan simpati yang sewajarnya, Suasana yang aman dan 

tenteram, suasan percaya mempercayai. Untuk itulah melalui pendidikan 

keluarga ini, kehidupan emosional anak atau kebutuhan akan rasa kasih 

sayang dapat dipenuhi atau dapat berkembang dengan baik. 
21

 

c. Menanamkan Dasar Pendidikan Moral 

Di dalam keluarga juga merupakan penanaman utama dasar-dasar 

moral bagi anak yang biasanya tercermin dalam sikap dan perilaku orang 

tua sebagai teladan yang dapat dicontoh anak. 

d. Memberikan Dasar Pendidikan Sosial 

Di dalam kehidupan keluarga merupakan basis yang sangat 

penting dalam peletakan dasar-dasar pendidikan sosial anak. Sebab pada 

dasarnya keluarga merupakan lembaga sosial resmi yang minimal terdiri 

dari ayah, ibu dan anak. 

e. Peletakan Dasar-Dasar Keagamaan 

Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama, di 

samping sangat menentukan dalam menanamkan dasar-dasar moral, yang 

tak kalah pentingnya adalah berperan besar dalam proses internalisasi 

dan transformasi nilai-nilai keagamaan ke dalam pribadi anak. 
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C. Konsep Peran Ayah Terhadap Perkembangan Anak 

1. Peran Ayah 

Menurut Freud bahwa hubungan sang anak dengan ibunya sangat 

berpengaruh dalam pembentukan pribadi dan sikap sosial anak di kemudian 

hari di mata Freud peran Ayah juga diperhitungkan untuk perkembangan 

anak, Freud juga menekankan bahwa peranan ayah itu muncul setiap tahap 

perkembangan anak-anak
22

 .Peran ayah identik dengan watak yang keras 

dan tegas. Sehingga ayah biasanya mendapat tugas memperkenalkan anak 

mengenai tugas-tugas yang berkaitan dengan kedisiplinan atau aturan-aturan 

yang berlaku. Ibu lebih sering bermain dengan anak, memberikan dukungan 

emosional serta memberikan pengasuhan dasar kepada anak.
23

 

Ayah merupakan peran penting dalam suatu keluarga yang dapat 

memenuhi segala kebutuhan anak. Good fathering merefleksikan  

keterlibatan positif ayah dalam pengasuhan melalui aspek afektif, kognitif, 

dan perilaku. Keterlibatan dalam pengasuhan anak sering diartikan seberapa 

besar usaha yang dilakukan oleh ayah dalam berpikir, merencanakan, 

merasakan, memperhatikan, memantau, mengevaluasi serta 

mengkhawatirkan anak. 

Tidak diragukan lagi bahwa ayah itu berperan penting dalam 

perkembangan anaknya secara langsung. Mereka dapat membelai, 

mengadakan kontak bahasa, berbicara atau bercanda dengan anaknya. 

Semuanya itu akan sangat mempengaruhi perkembangan anak selanjutnya. 
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Ayah juga dapat mengatur serta mengarahkan perkembangan dan aktivitas 

anak. Misalnya menyadarkan anak bagaimana menghadapi lingkungannya, 

memberi dorongan anak mengenal hal lain lebih banyak, mengajak anak 

memperhatikan kejadian-kejadian dan hal-hal yang menarik di luar rumah, 

serta mengajak anak berdiskusi. Semua tindakan ini adalah cara ayah untuk 

memperkenalkan anak dengan lingkungan hidupnya dan dapat 

mempengaruhi anak dalam mengahadapi perubahan sosial dan membantu 

perkembangan kogntifnya di kemudian hari. 
24

 

2. Peran Ayah terhadap Anak  

Peran ayah terhadap anak menurut teori Hart sebagai berikut:  

a. Peran Ayah sebagai Pendidik 

Menjalankan peran dan tanggung jawabnya sebagai pendidik 

atau educator dalam keluarga, ayah adalah guru bagi anak-anaknya, baik 

di dalam maupun di luar rumah. cakupan pendidikan yang bisa diberikan 

pada anaknya begitu luas. Bukan hanya pendidik akademik saja, tetapi 

juga sosial.
25

 

Dalam surat Luqman ayat 13 , menyiratkan bahwa seorang ayah 

memiliki peran sebagai pemimpin sekaligus pendidik bagi anaknya. Dia 

tidak dapat melepaskan masalah pendidikan anak-anaknya hanya kepada 

ibu dan sekolahnya. Anak memerlukan ayah dalam perkembangannya, 

yang tidak dapat digantikan 
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رْكَ لظَلُْمٌ عَظِيْم ِ ۗانَِّ الشِّ  وَاذِْ قاَلَ لقُْمٰهُ لِِبْنهِٖ وَهوَُ يعَِظهُٗ يٰبنَُيَّ لَِ تشُْرِكْ باِلّلّٰ

Artinya : Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika 

dia memberi pelajaran kepadanya, ”Wahai anakku! Janganlah engkau 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar.”
26

 

 

b. Peran Ayah sebagai Decision Maker (Motivator) 

Di sini ayah membantu anak untuk mengatasi kesulitan dalam 

belajar. Berikan motivasi dan dorongan agar anak tidak merasa sendiri 

untuk berjuang. Kualitas psikologis anak mempengaruhi kehidupan 

remajanya. Motivasi dan dukungan yang diberikan Ayah bisa 

mempengaruhi kehidupan mental anak sehingga anak lebih kuat dalam 

menghadapi rintangan hidup yang mungkin muncul. Tak hanya itu, dalam 

hal belajar atau menekuni hobi di luar akademis, ayahlah yang memiliki 

peran sebagai motivator terbaik anak.sebagai seorang ayah, pria terkadang 

menjadi penolong, pelatih, dan teman. Salah satu tugas ayah adalah 

memotivasi anak-anak agar terus produktif dan tumbuh dengan sehat.
27

 

Seorang ayah harus peka dengan kondisi anak-anak, apakah 

mereka memiliki motivasi diri untuk mencapai potensi penuh mereka 

dalam karakter, disiplin, dan pertumbuhan rohani atau tidak. Jika ayah 

menemukan masalah pada anak maka di situlah peran ayah diperlukan. 

Menjadi motivator untuk anak bisa dilakukan dengan cara tegas maupun 

dengan cara kreatif lain sesuai karakter ayah. 
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c. Peran Ayah sebagai Role Model Religiusitas 

Secara kodrati manusia merupakan makhluk peniru atau suka 

melakukan hal yang sama terhadap sesuatu yang dilihat. Seorang ayah 

hendaknya menjadi figur yang dapat dicontoh dan dijadikan teladan oleh 

anak dalam hal tutur kata, sikap dan prilaku. menggambarkan tentang 

peran ayah sebagai Role Model Religiusitas. Seorang ayah hendaknya 

berperan sebagai model atau contoh dan teladan bagi anak-anaknya dalam 

hal bidang agama dan akhlak yang baik. Anak secara tidak sadar akan 

melakukan imitasi dari tokoh model yang setiap hari ada di sekitar anak 

tanpa ada perasaan komplain dan tertekan. Tingginya keterlibatan ayah 

akan membuat proses penanaman nilai-nilai keagamaan menjadi semakin 

aktif dan efektif baik dalam bidang akidah, ibadah dan akhlak.
28

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, menurut teori McAdoo yang 

berkaitan dengan peran ayah menyimpulkan bahwa banyak ayah yang 

mengambil peran dalam pendidikan anaknya, membahas pendidikan anaknya 

dengan gurunya, dan mengajarkan tentang berbagai keterampilan untuk 

menghadapi tantangan di masyarakat.beberapa peranan ayah dalam keluarga 

yaitu : 

a. Provider, sebagai penyedia dan pemberi fasilitas. Pada konteks 

pendidikan. bahwa ayah bekerja sekuat tenaga demi mencukupi kebutuhan 

pokok maupun penunjang prestasi anaknya. 
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b. protector, sebagai pemberi perlindungan. Memberi perlindungan disini 

bukan berarti mengayomi anaknya, tetapi juga memberi pemahaman dan 

pengertian apa yang boleh atau tidak boleh anak lakukan. 

c. Friend & Playmate. Ayah dianggap sebagai “fun parent” serta memiliki 

waktu bermain yang lebih banyak dibandingkan dengan ibu. 

d. Caregiver. Ayah dianggap sering memberikan stimulasi afeksi dalam 

berbagai bentuk, sehingga memberikan rasa nyaman dan penuh 

kehangatan. 

e.  Teacher & Role Model. Sebagaimana dengan ibu, ayah juga bertanggung 

jawab terhadap apa saja yang dibutuhkan anak untuk masa mendatang 

melalui latihan dan teladan yang baik bagi anak. 

f. Monitor and disciplinary. Ayah memenuhi peranan penting dalam 

pengawasan terhadap anak, terutama begitu ada tanda-tanda awal 

penyimpangan, maka disiplin dapat ditegakkan. 

g. Protector. Ayah mengontrol dan mengorganisasi lingkungan anak, 

sehingga anak terbebas dari kesulitan atau bahaya serta mengajarkan 

bagaimana anak seharusnya menjaga
29

 

D. Perilaku Sosial  

1. Pengertian Perilaku sosial  

Perilaku atau sikap dalam bahasa Inggris disebut dengan “attitude” 

yang berarti pendirian.
30

 Sikap dalam arti yang sempit adalah pandangan 
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atau kecenderungan mental. Sikap (attiude) merupakan kecenderungan yang 

relatif menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap atau 

barang tertentu. Dalam hal ini sikap ditandai dengan munculnya 

kecenderungan-kecnderungan baru terhadap suatu tata nilai, objek, peristiwa 

dan sebagainya.
31

 

Hurlock berpendapat bahwa perilaku sosial menunjukan kemampuan 

untuk menjadi orang yang bermasyarakat yaitu perilaku sosial adalah istilah 

yang digunakan untuk menggambarkan perilaku umum yang ditunjukan 

oleh individu dalam masyarakat yang pada dasarnya respon terhadap apa 

yang dianggap dapat diterima oleh kelompok atau orang lain
32

. 

Perilaku sosial sebagai suatu pola perilaku, tendensi atau kesiapan 

antisipatif, predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau 

secara sederhana, sikap adalah respon terhadap stimulus sosial yang telah 

terkondisikan. Definisi sikap adalah pandangan atau perasaan yang disertai 

kecenderungan untuk bertindak terhadap obyek tertentu. Sikap senantiasa 

diarahkan kepada sesuatu artinya tidak ada sikap tanpa obyek. Sikap 

diarahkan kepada benda-benda, orang, peritiwa, pandangan, lembaga, 

norma dan lain-lain. 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa perilaku adalah keadaan diri dalam manusia yang 

menggerakkan untuk bertindak atau berbuat dalam kegiatan sosial dengan 

                                                 
31

Zakiyah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

h. 123 
32

 Hurlock,Elizabeth B. Psikologi perkembangan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2003), h. 261 



30 

 

 

 

perasaan tertentu di dalam menanggapi obyek situasi atau kondisi di 

lingkungan sekitarnya. Selain itu sikap juga memberikan kesiapan untuk 

merespon yang sifatnya positif atau negatif terhadap obyek atau situasi. 

Perilaku sosial adalah semua kegiatan atau afektifitas manusia, baik 

yang di amati langsung maupun yang tidak dapat diamati secara kasat mata, 

yang berkenaan dengan manusia lain dalam bentuk yang berlainan, dengan 

kata lain semua ilmu yang mempelajari manusia sebagai anggota dari 

masyarakat termasuk di dalamnya masyarakat sekolah.  

Faktor yang mempengaruhi perilaku sosial. Secara garis besar faktor 

yang mempengaruhi perilaku sosial manusia adalah: 

a. Faktor internal/biologis yaitu karakteristik yang besangkutan dan bersifat 

bawaan, misal tingkat kecerdasaan, tingkat emosional, jenis kelamin, 

faktor biologis terlibat dalam keseluruhan kegiatan manusia. 

b. Faktor eksternal yaitu lingkungan, baik lingkungan fisik, ekonomi, 

politik. Faktor lingkungan ini sering menjadi faktor yang dominan yang 

mewarnai perilaku seseorang. Faktor lingkungan memiliki kekuatan 

besar dalam menentukan perilaku, bahkan kadang-kadang kekuatan lebih 

besar dari pada karakteristik individu. 

2. Bentuk-Bentuk Perilaku Sosial 

Hurlock mengemukakan setiap individupun harus mampu 

menyesuaikan diri untuk dapat bekerjasama dengan orang lain bahwa 

perilaku sosial yaitu keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan diri 

terhadap orang lain pada umumnya dan terhadap kelompok khusunya 
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Adapun bentuk-bentuk perilaku sosial dapat dibedakan menjadi dua 

yaitu: 

a. Perilaku positif  

Dalam buku Interaksi Sosial dijelaskan bahwa: “Bentuk perilaku 

sosial yang positf seseorang yaitu berupa tenggang rasa, kerjasama,  

solidaritas,kasih sayang, tolong menolong dan gotong royong. Perilaku 

sosial dapat dilihat dari adanya kerjasama, sikap tenggang rasa dan 

solidaritas”.
33

 

1) Aspek Kerjasama  

Kerjasama merupakan suatu hubungan saling bantu membantu 

dari orang-orang atau kelompok orang dalam mencapai suatu tujuan. 

Dalam buku Psikologi Sosial dijelaskan bahwa kerjasama adalah 

kecenderungan untuk bertindak dalam kegiatan kerja bersama-sama 

menuju suatu tujuan.
34

   

2) Aspek Solidaritas 

Solidaritas mempunyai arti adanya kecenderungan seseorang 

dalam melihat ataupun memperhatikan keadaan orang lain. Dengan 

demikian solidaritas merupakan salah satu bentuk sikap sosial yang 

dapat dilakukan seseorang dalam melihat ataupun memperhatikan 

orang lain terutama seseorang yang mengalami suatu masalah. 

3) Aspek Tenggang Rasa 
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Dalam buku Psikologi Sosial dijelaskan bahwa tenggang rasa 

adalah seseorang yang selalu menjaga perasaan orang lain dalam 

aktifitasnya sehari-hari. 

4) Tanggung Jawab 

Manusia merupakan makhluk sosial yang sekaligus individual. 

Manusia sebagai makhluk sosial akan melahirkan tanggung jawab, 

selaku makhluk individu ia bertanggung jawab terhadap diri sendiri 

yang semua itu berkonotasi pada keharmonisan hidup. 

5) Gotong Royong 

Gotong-royong atau tolong-menolong bisa berarti untuk 

kebaikan dan bisa untuk keburukan. Islam menegakkan gotong-

royong yang bersifat baik dan ia melarang tolong-menolong dalam hal 

yang buruk.  

6) Kasih Sayang  

Pada dasarnya sikap kasih sayang ini sangat diperlukan dalam 

berinteraksi sosial, sebagai upaya untuk menumbuhkan keharmonisan 

dan kerukunan bermasyarakat. Sebab kasih sayang akan dapat 

menghapus perasaan asing antara yang satu dengan yang lainnya, 

yang mempunyai tempat yang luhur dalam lubuk hati sanubari 

manusia.
35

  

b. Perilaku negatif 

Bentuk-bentuk perilaku sosial seseorang yang negatif antara lain : 
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1) Egoisme yaitu suatu bentuk sikap dimana seseorang merasa dirinya 

adalah yang paling unggul atas segalanya dan tidak ada orang atau 

benda apapun yang mampu menjadi pesaingnya. 

2) Prasangka sosial adalah suatu sikap negatif yang diperlihatkan oleh 

individu atau kelompok terhadap individu lain atau kelompok lain. 

3) Rasisme, yaitu suatu sikap yang didasarkan pada kepercayaan bahwa 

suatu ciri yang dapat diamati dan dianggap diwarisi seperti warna kulit 

merupakan suatu tanda perihal inferioritas yang membenarkan 

perlakuan diskriminasi terhadap orang-orang yang mempunyai ciri-

ciri tersebut. 

4) Rasialisme, yaitu suatu penerapan sikap diskriminasi terhadap 

kelompok ras lain. Misalnya diskriminasi ras yang pernah terjadi di 

Afrika Selatan. 

5) Stereotip, yaitu citra kaku mengenai suatu ras atau budaya yang dianut 

tanpa memperhatikan kebenaran citra tersebut. Misalnya stereotip 

masyarakat Jawa adalah lemah lembut dan lamban dalam melakukan 

sesuatu. Stereotip tersebut tidak selalu benar, karena tidak semua orang 

Jawa memiliki sifat tersebut.  

3. Ciri-Ciri Perilaku Sosial 

Perilaku merupakan faktor yang ada pada diri manusia yang dapat 

mendorong atau menimbulkan perilaku tertentu. Walaupun demikian sikap 

mempunyai segi-segi perbedaan dengan pendorong-pendorong lain yang 

ada dalam diri manusia itu. Oleh karena itu untuk membedakan sikap 
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dengan pendorong-pendorong yang lain, ada beberapa ciri atau sifat dan 

sikap tersebut. Adapun ciri-ciri perilaku sosial itu adalah:  

a. Perilaku sosial selalu menggambarkan antara subyek dan objek. Objek 

ini bisa berupa benda, orang, ideologi, nilai-nilai sosial, lembaga 

masyarakat dan lain sebagainya.  

b. Perilaku sosial tidak dibawa sejak lahir, tetapi dipelajari dan dibentuk 

berdasarkan pengalaman dan latihan. 

c. Perilaku sosial tidak akan hanya satu macam, melainkan sangat beragam 

sesuai dengan objek yang menjadi perhatian subjek 

d. Di dalam perilaku sosial terkait juga faktor motivasi dan perasaan. Kedua 

hal inilah yang membedakannya dengan pengetahuan.
36
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Bimo Walgito, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h. 

144 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan) yaitu 

penelitian mendalam mencakup keseluruhan yang terjadi dilapangan, dengan 

tujuan untuk mempelajari secara mendalam tentang latar belakang keadaan 

sekarang.
1
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, data dalam 

penelitian tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitung lainnya. 

Robert Bogdan & Steven J. Taylor mengemukakan bahwa pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif: ucapan 

atau tulisan dan prilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subyek) itu 

sendiri.
2
 

Jadi, jenis penelian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan kualitatif metode deskriptif. Dalam operasionalnya, metode 

deskriptif kualitatif digunakan sebagai proses penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata (ungkapan) tertulis atau lisan yang diperoleh 

langsung dari lapangan yang berkaitan dengan tema penelitian, peran ayah 

dalam mengembangkan perilaku sosial anak di Desa Darat Sawah Kecamatan 

Kelam Tengah Kabupaten Kaur. 

 

 

 

                                                 
1
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Jakarta: Grafindo Persada, 2001), h. 19. 

2
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2001), h. 3. 
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B. Penjelasan Judul Penelitian 

               Penelitian ini menjelaskan tentang peran ayah dalam 

mengembangkan perilaku sosial anak di Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam 

Tengah Kabupaten Kaur. dimana peran seorang ayah sangat dibutuhkan untuk 

mengembangkan perilaku sosial anak agar berkembang dengan baik dan 

positif peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peran Ayah sebagai 

pendidik, motivator dan role model religiusitas. Ayah dalam penelitian ini 

yaitu sudah single parent dan hak asuh anak jatuh pada Ayah perilaku sosial 

anak yang diteliti yaitu aspek kerjasama, solidaritas, tanggung jawab,tenggang 

rasa, kasih sayang, dan gotong royong. 

C. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Darat Sawah Kecamatan 

Kelam Tengah Kabupaten Kaur sesuai dengan waktu penelitian pada SK 

penelitian yang dikeluarkan Fakultas Uhuluddin Adab dan Dakwah. 

D. Informan Penelitian  

Dalam penelitian kualitatif umumnya mengambil sampel lebih kecil dan 

lebih mengarah ke peneliti ke penelitian proses daripada produk dan biasanya 

membatasi pada suatu kasus
3
 pemilihan informan diambil dengan mengunakan 

teknik Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Perkembangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang 

dianggap tahu tentang apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa 

sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi yang diteliti. 

                                                 
3
 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasia, 1996), hlm 3. 



37 

 

 

 

Atau dengan kata lain pengambilan sampel diambilkan berdasarkan kebutuhan 

penelitian Informan.
4
  

dalam penelitian adalah orang atau pelaku yang benar-benar tahu dan 

menguasai masalah, serta terlibat langsung dengan masalah penelitian yaitu ayah 

yang telah single parent dan hak asuh jatuh pada ayah. Informan dalam penelitian 

ini  adalah:  

a. Ayah yang sudah tidak beristri atau single parent serta hak asuh anak 

jatuh pada ayah 

b. Keluarga ayah dan ibu yang sering berinteraksi dengan ayah dan anak 

c. Tetangga dekat yang sering melihat dan berinteraksi dengan ayah dan 

anak  

Berdasarkan kriteria di atas desa Darat Sawah terdapat 165 kepala keluarga 

dan teridentifikasi ada 3 kepala keluarga yang single parent dan anaknya diasuh 

oleh ayah, maka data informan inti ada 3 orang ayah dan ditambah dengan 

informan pada tetangga 3 orang dan keluarga 6 orang yang berjumlah seluruh 

informan 12 orang 

E. Sumber Data 

1.  Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Ayah di Desa Darat 

Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur yang memiliki anak 6-13 

tahun 

2. Sumber Data Sekunder 

                                                 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008, 

hlm 300. 
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Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu dokumen 

merupakan bahan tertulis atau benda yang berhubungan dengan suatu 

peristiwa atau aktivitas tertentu. Dalam penelitian ini yang dijadikan sumber 

data adalah dokumen-dokumen yang diperoleh dari kepala desa tokoh 

masyarakat di Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten 

Kaur. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka mengumpulkan data dari lapangan penelitian, maka 

penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Adapun 

pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 

atau cara mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung.
5
 Observasi dalam penelitian ini 

dilakukan untuk mengamati peran ayah dalam mendidik, memotivasi dan 

role model religiusitas dalam perilaku sosial anak di Desa Darat Sawah 

Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-

cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan 

                                                 
5
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008), h. 220. 
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keterangan pada peneliti.
6
 Wawancara dalam penelitian ini akan ditujukan 

kepada Ayah dalam mendidik, memotivasi dan role model religius dalam 

mengembangkan perilaku sosial anak di Desa Darat Sawah Kecamatan 

Kelam Tengah Kabupaten Kaur 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

berdasarkan dokumen-dokumen yang ada kaitannya dan relevansinya 

dengan obyek yang diteliti. Hal ini senanda dengan pendapat Margono, 

bahwa teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku 

tentang pendapat, teori dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 

penilitian.
7
 Dokumentasi dalam penelitian dilakukan untuk memperoleh 

berupa foto-foto pada saat peneliti wawancara dengan informan dan berupa 

dokumen desa Darat Sawah 

G. Teknik Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh maka penulis 

menggunakan uji kredibilitas yaitu: 

1. Peningkatan ketekunan yaitu melakukan pengamatan secara lebih cermat 

dan berkesinambungan 

2. Triangulasi sumber yaitu data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber 

                                                 
6
Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, h. 64. 

7
Margono. Metodologi penelitian pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), h.181 
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3. Bahan referensi yaitu dengan cari bahan pendukung membuktikan data yang 

telah ditentukan data yang telah ditemukan.
8
 

H. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif terdapat dua model analisis data yaitu, 

analisis model Miler dan Huberman dan analisis model Spydley.
9
 Menurut 

Haris analisis data penelitian kualitatif model analisis Miles dan Huberman 

dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
10

 

a. Pengumpulan data, proses pengumpulan data penelitian. 

b. Reduksi data, proses penggabungan dan penyeragaman segala bentuk data 

yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan (script) yang akan dianalisis. 

c. Penyajian data, data yang telah diperoleh disajikan dalam bentuk daftar 

kategori setiap data yang didapat dengan bentuk naratif. 

d. Mengambil kesimpulan, proses lanjutan dari reduksi data dan penyajian 

data. Data yang disimpulkan berpeluang untuk menerima masukan. 

Penarikan kesimpulan sementara, masih dapat diuji dengan data di lapanga

                                                 
8
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Paktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), h. 201 
9
Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan: Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 22 

10
Sukardi. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Bandung Bumu Aksara, 2011), h. 164. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Desa Darat Sawah 

Menurut Parah Sesepuh Bahwa Desa Darat Sawah berdiri pada tahun 

1953, Nama Desa Darat Sawah berasal dari letak atau lokasi Desa yang 

terletak di tengah-tengah hamparan sawah petani. Pendahulu dari penduduk 

Desa Darat Sawah berasal dari suku pasma yang datang dari daerah Pagar 

Alam sehingga Warga Desa Darat Sawah disebut salah satu bagian 

keturunan Pasma Selatan. 

Pada tahun 1958 terjadi perpecahan antar sesama Penduduk Desa 

Darat Sawah sehingga sebagian warga pindah tempat tinggal ke Pondok 

Panjang yang sekarang sudah beralih nama menjadi Desa Siring Agung 

Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur.
1
 

Seiring bertambahnya jumlah penduduk Desa Darat Sawah maka 

terjadilah suatu kesepakatan untuk memecah Desa Darat Sawah menjadi 2 

Jungku yang artinya 2 kelompok lembaga adat. Hal tersebut dilakukan 

sebagai wahana untuk memecahkan suatu perselisihan antar warga yang 

dapat diselesaikan melalui ketua jungku masing-masing. Pembagian 2 

Jungku dilakukan berdasarkan asal keturunan dimana keturunan yang paling 

sedikit bisa menginduk ke salah satu jungku yang ada. Jungku tersebut di 

beri nama Jungku Galuk dan Jungku Tabok, namun pada tahun 2021 terjadi 

                                                 
1
 Arsip desa, Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kab, Kaur, 2021-2026 
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kesepakatan diantara warga jungku Tabok untuk merubah nama jungkunya 

menajdi 5 sumbai yang artinya 5 keturunan, sementara jungku Galuk yang 

hanya satu keturunan yaitu keturunan dari puyang yang bernama Alam 

Sudin dan nama julukannya “Galuk” sepakat untuk mengabadikan nama 

Jungkunya adalah “ Jungku Galuk “. 

   2. Demografi 

Pentingnya memahami kondisi Desa untuk mengetahui keterkaitan 

perencanaan dengan muatan pendukung dan permasalahan yang ada, 

memberikan arti penting keputusan pembangunan sebagai langkah 

mendayagunakan dan penyelesaian masalah di masyarakat. 

Desa Darat Sawah merupakan salah satu dari 9 desa di wilayah 

Kecamatan Kelam Tengah, yang terletak 7 KM ke arah Selatan dari 

Kecamatan Kelam Tengah, Desa Darat Sawah mempunyai luas wilayah 

seluas 1.314,35 hektar. Adapun batas-batas wilayah desa Darat Sawah 

sebelah uatara berbatasan dengan Desa Darat Sukarami, sebelah selatan 

berbatasan dengan Desa Siring Agung, sebelah timur  berbatasan dengan 

Desa Datar Lebar dan sebelah barat Berbatasan dengan Desa Talang Besar.
2
  

Iklim Desa Darat Sawah, sebagaimana desa-desa lain di wilayah 

Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut 

mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa Darat 

Sawah Kecamatan Kelam Tengah. 

                                                 
2
 Arsip desa, Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kab, Kaur, 2021-2026. 
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Desa Darat Sawah terdiri dari 2 Jungku diantaranya Jungku Galuk 

Dan Jungku 5 Sumba, Jungku Galuk dengan jumlah penduduk 224 dan 

Jungku 5 Sumbai dengan Jumlah penduduk 292, Jumlah penduduk Desa 

Darat Sawah secara Keseluruhan berjumlah 714 dengan perincian 

sebagaimana tabel berikut
3
; 

a. Jumlah Penduduk Menurut Agama 

Ditinjau dari segi agama dan kepercayaan masyarakat Desa Darat 

Sawah mayoritas beragama Islam 

b. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

 Tingkat pendidikan berpengaruh pada kualitas sumberdaya 

manusia. Proses pembangunan Desa akan berjalan dengan lancar apabila 

masyarakat memiliki tingkat pendidikan yang cukup tinggi. Akses untuk 

mendapatkan pendidikan cukup sulit karena jarak tempat pendidikan untuk 

tingkat SMA sangat jauh dengan pemukiman warga, sehingga kalau dilihat 

dari data statistik masih rendahnya tingkat pendidikan masyarakat merupakan 

suatu permasalahan yang harus segera dipecahkan terutama dalam 

membangun kesadaran masyarakat akan arti pentingya pendidikan. Data  

3. Keadaan Sosial desa Darat Sawah 

 Ormas di Desa Darat Sawah. seperti Remaja  Masjid, Karang 

Taruna, Langgar  Tarbiyah, Tahlil, PKK Dharma wanita, Posyandu, 

Kelompok Arisan merupakan aset desa yang bermanfaat untuk dijadikan 

                                                 
3
 Arsip desa, Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kab, Kaur, 2021-2026. 
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media penyampaian informasi dalam setiap proses pembangunan desa pada 

masyarakat.
4
 

No                           Uraian       Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Jumlah Kepala Keluarga 

Jumlah penduduk miskin 

Jumlah penduduk Menengah Kebawah 

Jumlah Penduduk Menengah Keatas 

Jumlah penduduk kaya 

  167 

   61 

   74 

   29 

    2 

   KK 

   KK 

   KK 

   KK 

   KK 

c. Keadaan Ekonomi  Desa Darat Sawah 

        Mayoritas mata pencarian penduduk Desa Darat Sawah bergerak 

dibidang pertanian. Permasalahan yang sering muncul berkaitan dengan mata 

pencaharian penduduk adalah tersedianya lapangan pekerjaan yang kurang 

memadai dengan perkembangan penduduk sebagaimana tertuang dalam 

perencanaan pembangunan daerah Kabupaten Kaur.
5
 Hal lain yang perlu 

diperhatikan dalam pembangunan desa adalah melakukan usaha perluasan 

kesempatan kerja dengan melakukan penguatan usaha kecil pemberian kredit 

sebagai modal untuk pengembangan usaha khususnya di bidang perdagangan. 

Tingkat angka kemiskinan Desa Darat Sawah. yang masih tinggi 

menjadikan Desa Darat Sawah. harus bisa mencari peluang lain yang bisa 

menunjang peningkatan taraf ekonomi bagi masyarakat. 

                                                 
4
 Arsip desa, Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kab, Kaur, 2021-2026. 

5
 Arsip desa, Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kab, Kaur, 2021-2026. 
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Kekayaan Sumber Daya Alam  yang ada di Desa Darat Sawah amat sangat 

mendukung baik dari segi pengembangan ekonomi maupun sosial budaya. 

Selain itu letak geografis desa yang cukup strategis dan merupakan jalur 

transportasi yang mempertemukan 2 Kecamatan yaitu Kecamatan Kelam 

Tengah dan Kecamatan Lungkang Kule.
6
 

d. Struktur Organisasi Pemerintah Desa 

Sebagaimana dipaparkan dalam UU No. 06 tahun 2014 bahwa di dalam 

Desa terdapat tiga kategori kelembagaan Desa yang memiliki peranan dalam 

tata kelola Desa, yaitu: Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan Desa dan 

Lembaga Kemasyarakatan. Dalam undang-undang tersebut disebutkan bahwa 

penyelenggaraan urusan pemerintahan di Tingkat Desa (Pemerintahan Desa) 

dilaksanakan oleh Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa. 

Pemerintahan Desa ini dijalankan untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang 

diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan di negeri ini. Pemerintah 

Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah Kepala Desa dan Perangkat 

Desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan Desa. Kepala Desa 

mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan, dan 

kemasyarakatan.
7
  

Badan Permusyawaratan Desa adalah lembaga yang merupakan 

perwujudan demokrasi dalam penyelenggaraan pemerintahan Desa sebagai 

unsur penyelenggara pemerintahan Desa. Badan Permusyawaratan Desa 

                                                 
6
 Arsip desa, Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kab, Kaur, 2021-2026. 

7
 Arsip desa, Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kab, Kaur, 2021-2026. 



46 

 

 

 

berfungsi menetapkan Peraturan Desa bersama Kepala Desa, menampung dan 

menyalurkan aspirasi masyarakat. BPD berkedudukan sebagai unsur 

penyelenggara pemerintahan Desa. Anggota BPD adalah wakil dari penduduk 

Desa bersangkutan berdasarkan keterwakilan wilayah yang ditetapkan dengan 

cara musyawarah dan mufakat. Anggota BPD terdiri dari Ketua Rukun Warga, 

pemangku adat, golongan profesi, pemuka agama dan tokoh atau pemuka 

masyarakat lainnya. BPD berfungsi menetapkan peraturan Desa bersama 

Kepala Desa, menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat.  

Bagan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa Darat Sawah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Arsip data Desa Darat Sawah 2022 

 

B. Propil Informan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah penelitian persoalan yang dikaji dalam 

penelitian ini yaitu Peran Ayah Dalam Mengembangkan Perilaku Sosial Anak di 

Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur.untuk 

mengumpulkan data tentang penelitian ini peneliti telah diwawancarai informan 

KEPALA DESA 

Isis Sastra Irawan 

ISIS SASTRA IRAWAN 

SEKRETARIS DESA 

RUPI’I TOHIRIN 

KAUR KEUANGAN 

PENSI FIRIZAL 

KASI PEMERINTAHAN 

AGUS RIYONO 

KAUR UMUM 

DAN 

PERENCANAAN 

RUPIN 

 

 

KASI 

KESEJAHTERAAN 

ENGKI 

KASI PELAYANAN 

ROBERT 

SATRIAWAN, S.Pd 
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penelitian serta dikuatkan dengan observasi dan dokumentasi.berikut adalah 

identitas informan penelitian antara lain : 

1. Identitas Informan 1 

Peneliti menyebut dengan inisial IS berusia 41 tahun yang tinggal di Desa 

Darat Sawah dengan pekerjaan sebagai montir yang memiliki 1 anak yang 

telah bercerai dengan istrinya dan pengasuhan anak jatuh ke tangan bapak 

IS, anaknya yang masih kelas 5 SD sehingga membuat IS mengurus dan 

mendidik anaknya seorang diri di dalam mengembangkan perilaku sosial 

anak.
8
 

2. Identitas Informan 2 

 Peneliti menyebut dengan inisial Y berusia 44 yang tinggal di desa Darat 

Sawah dengan pekerjaan sebagai wiraswasta yang memiliki 2 anak, Y 

adalah sebagai orang tua tunggal karena telah bercerai dengan istrinya dan 

hak asuh anak jatuh pada Y, anaknya yang masih kelas 1 SMP dan 3 SD 

diasuh  sehingga membuat Y mengurus dan mendidik anak seorang diri di 

dalam mengembangkan perilaku sosial.
9
 

3. Identitas Informan 3 

Peneliti menyebutnya dengan inisial S berusia 56 yang tinggal di Desa 

Darat Sawah dengan pekerjaan Guru yang memiliki 3 orang anak, S 

adalah sebagai orang tua tunggal karena istrinya telah meninggal dunia 

                                                 
8
 Berdasarkan wawancara informan Iswan Suhadi  (IS), pada tanggal 15 Desember 2021, 

Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
9
 Berdasarkan wawancara informan Yayan  (Y), pada tanggal 15 Desember 2021, Desa 

Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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sehingga S mengurus dan mendidik anak seorang diri dalam 

mengembangkan perilaku sosial anak.
10

 

4. Identitas Informan 4 

Peneliti menyebutnya dengan inisial RT berusia 35 tahun yang tinggal di 

Desa Darat Sawah dengan pekerjaan petani, RT adalah adik kandung 

informan IS.
11

 

5. Identitas Informan 5 

Peneliti menyebutnya dengan inisial  U berusia 26 tahun yang tinggal di 

Desa Darat Sawah dengan pekerjaan petani, U adalah adik kandung 

informan IS.
12

 

6. Identitas Informan 6 

 Peneliti menyebutnya dengan inisial  YD berusia 47 tahun yang tinggal di 

desa Darat Sawah dengan pekerjaan petani , YD adalah kakak kandung 

dari informan Y.
13

 

 

7. Identitas Informan 7 

Peneliti menyebutnya dengan inisial RL berusia 45 tahun yang tinggal di 

Desa Darat Sawah dengan pekerjaan ibu rumah tangga, D adalah kakak 

ipar dari informan Y.
14

 

                                                 
10

 Berdasarkan wawancara informan Sedarudin (S), pada tanggal 17 Desember 2021, 

Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
11

 Berdasarkan wawancara informan Rupi’i Tohiri (RT), pada tanggal  17 Desember 

2021, Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
12

 Berdasarkan wawancara informan Ujang  (U), pada tanggal  20 Desember 2021, Desa 

Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
13

 Berdasarkan wawancara informan Yudisman  (YD), pada tanggal 20 Desember 2021, 

Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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8. Identitas Informan 8 

Peneliti menyebutnya dengan inisial KN berusia 38 tahun yang tinggal di 

desa Darat Sawah dengan pekerjaan wiraswasta, KN adalah Sepupu dari 

informan S.
15

 

9. Identitas Informan 9 

Peneliti menyebutnya dengan inisial SI berusia 43 tahun yang tinggal di 

desa Darat Sawah dengan pekerjaan wiraswasta, SI adalah Saudara dari 

informn S
16

 

10. Identitas informan 10 

Peneliti menyebutnya dengan inisial SM berusia 35 tahun yang tinggal di 

Desa Darat Sawah dengan pekerjaan petani, SM adalah tetangga dekat dari 

informan IS.
17

 

 

 

 

11. Identitas informan 11 

Peneliti menyebutnya dengan inisial G berusia 52 tahun yang tinggal di 

Desa Darat Sawah dengan pekerjaan petani, SM adalah tetangga dekat dari 

informan Y.
18

 

                                                                                                                                      
14

 Berdasarkan wawancara informan Riliasti (R), pada tanggal  20  Desember 2021, Desa 

Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
15

 Berdasarkan wawancara informan Kunaipi (KN), pada tanggal  22  Desember 2021, 

Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
16

 Berdasarkan wawancara informan Syahyar Idius (SI), pada tanggal  22  Desember 

2021, Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
17

 Berdasarkan wawancara informan SM (SM), pada tanggal  24 Desember 2021, Desa 

Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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12. Identitas informan 12 

Peneliti menyebutnya dengan inisial GM berusia 41 tahun yang tinggal di 

Desa Darat Sawah dengan pekerjaan montir, GM adalah tetangga dekat 

dari informan S.
19

 

 Adapun tabel yang menjelaskan identitas informan sebagai berikut: 

No Nama Jenis Kelamin Perkerjaan Hubungan 

dengan Informan 

Primer 

1 IS L Montir Ayah 

2 Y L Wiraswasta Ayah 

3 S L PNS Ayah 

4 RT L PNS Keluarga dari IS 

5 U L Petani Keluarga dari IS 

6 YD L Petani Keluarga dari Y 

7 R P Ibu rumah 

tangga 

Keluarga dari Y 

8 KN L Pedagang Keluarga dari S 

9 SI L Wiraswasta Keluarga dari S 

10 SM L Guru Tetangga dari IS 

11 G L Petami Tetangga dari Y 

12 GM L Montir Tetangga dari S 

 

 

 

 

C. Penyajian Hasil Penelitian 

Peran Ayah Dalam Mengembangkan Perilaku Sosial Anak di Desa 

Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, persoalan yang dikaji dalam 

penelitian ini yaitu Apa Peran Ayah Dalam Mengembangkan Perilaku Sosial 

                                                                                                                                      
18

 Berdasarkan wawancara informan Gusman (G), pada tanggal  24 Desember 2021, Desa 

Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
19

 Berdasarkan wawancara informan Guslan mahfi (GM), pada tanggal  24 Desember 

2021, Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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Anak di Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 

dengan peran ayah sebagai pendidik, motivasi dan model Religius. Untuk 

mengumpulkan data tentang hal ini peneliti telah mewawancarai informan 

penelitian dengan mengacu pada teori Hurlock dengan berbagai aspek yaitu 

aspek kerjasama, aspek solidaritas, aspek tanggung jawab, aspek kasih sayang, 

aspek gotong royong, dan aspek tenggang rasa serta dikuatkan dengan 

observasi dan dokumentasi. Berikut peneliti sajikan hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan 

1. Peran Ayah sebagai Pendidik dalam Mengembangkan perilaku sosial 

anak di Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 

pada aspek : 

 

a. Aspek Kerjasama 

Kerjasama merupakan suatu hubungan saling bantu membantu dari 

orang-orang atau kelompok orang dalam mencapai suatu tujuan. Adapun 

hasil wawancara mengenai kerjasama sebagai berikut: 

Informan 1 inisial IS mengatakan bahwa
20

: 

“Cara saya untuk mengembangkan sikap kerjasama anak yaitu 

bapak menyuruh anak untuk melakukan pekerjaan rumah sesuai 

dengan kemampuanya seperti saya dan anak bapak berbagi tugas 

ada yang mencuci pakaian dan menyapu itu bentuk kerjasama 

dirumah.” 

 

  Selanjutnya Informan 2 inisial Y mengatakan bahwa
21

: 

“Cara yang saya lakukan agar anak dapat bekerjasama dengan 

mengajak anak dalam kegiatan apapun contohnya acara adat 

isitiadat di desa Darat Sawah yang membutuhkan kerjasama 

                                                 
20

 Berdasarkan wawancara informan Iswan Suhadi  (IS), pada tanggal 15  Desember 

2021, Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
21

 Berdasarkan wawancara informan Yayan  (Y), pada tanggal 15  Desember 2021, Desa 

Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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dengan lingkungan itu yang saya lakukan agar kerjasama dapat 

terjalin.” 

 

Selanjutnya Informan 3 inisial S juga mengatakan bahwa
22

: 

“Kerjasama akan dibutuhkan pada saat anak sedang melakukan 

suatu kegiatan diluar rumah, jadi rasa sikap kerjasama itu akan 

timbul ketika anak berinteraksi pada temannya caranya saya akan 

membiarkan dia bermain dan melakukan kegiatan sesuai umur 

anak selama itu baik.” 

 

Selanjutnya Informan 4 inisial RT selaku keluarga dari IS    

mengatakan bahwa
23

: 

“Yang saya melihat memang sering saudara IS dan anaknya 

berbagi tugas dalam pekerjaan rumah apalagi setiap pagi hari 

karena sudah terbiasa semenjak ayah dan ibu berpisah.” 

Selanjutnya informan 5 inisial U  selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
24

: 

”Ya, hampir memang setiap hari saya melihat tugas rumah 

dilakukan oleh anak dan saudara IS dengan kerjasama dengan 

aturan dan pembagian tugas rumah“ 

 

Selanjutnya informan 6 inisial YD selaku keluarga dari Y   

mengatakan bahwa
25

: 

“saya melihat, memang sering sekali saudara Y mengajak anaknya 

ke tempat kegiatan adat walaupun hanya sekedar mengikuti setelah 

itu saya tidak tahu apa yang dilakukan.” 

Sedangkan informan 7 inisial R selaku keluarga dari Y mengatakan 

bahwa
26

: 

                                                 
22

 Berdasarkan wawancara informan Sedarudin (S), pada tanggal  15  Desember 2021, 

Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
23

 Berdasarkan wawancara informan Rupi’i Tohiri  (RT), pada tanggal  17 Desember 

2021, Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur  
24

 Berdasarkan wawancara informan Ujang  (U), pada tanggal  20 Desember 2021, Desa 

Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
25

 Berdasarkan wawancara informan Guslan Yudisman  (YD),  pada tanggal 20 Desember 

2021, Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
26

 Berdasarkan wawancara informan Riliasti (G), pada tanggal 20 Desember 2021, Desa 

Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur  
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”Ya, saya pernah melihat saudara Y mengajak anaknya dalam 

setiap kegiatan adat di desa ini meskipun belum begitu mengerti 

apa yang harus dikerjakan. ” 

 

 Selanjutnya informan 8 inisial KN selaku keluarga dari S  

mengatakan bahwa
27

: 

“ Ya, memang sering saya melihat banyak teman-teman anak dari 

saudara S di rumah bermain mungkin karena sosok ibu yang sudah 

tidak ada setelah berpisah jadi anaknya sering bersama teman-

temanya.” 

 

 Selanjutnya informan 9 inisial SI selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
28

: 

“Saya melihat memang anak dari saudara S memiliki banyak 

pergaulan kepada teman-temanya, dia lebih banyak menghabiskan 

waktu dengan temanya setelah itu saya kurang tahu kalau kegiatan 

lainya.“ 

 

Selanjutnya informan 10 inisial SM selaku tetangga IS mengatakan 

bahwa
29

: 

“Saya memang sering melihat saudara IS dan anaknya melakukan 

pekerjaan rumah terlebih pada saat pagi hari tapi kalau seterusnya 

saya kurang tahu.” 

 

 Selanjutnya informan 11 inisial SM selaku tetangga dari Y dari 

mengatakan bahwa
30

: 

“Yang saya lihat anak saudara dari Y memang memiliki banyak 

teman tetapi saya tidak tahu apa yang dikerjakan adalaj 

kejasamanya atau tidak.” 

 

                                                 
27

 Berdasarkan wawancara informan Kunaipi  (KN), pada tanggal  22 Desember 2021, 

Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
28

 Berdasarkan wawancara informan Syahyar Idius  (SI), pada tanggal  22 Desember 

2021, Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
29

 Berdasarkan wawancara informan Supra Munawan  (SM), pada tanggal  24 Desember 

2021, Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
30

 Berdasarkan wawancara informan Gusman  (G), pada tanggal  24 Desember 2021, 

Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 



54 

 

 

 

 Selanjutnya informan 12 inisial G selaku tetangga dari S 

mengatakan bahwa
31

: 

“Yang saya lihat memang terkadang saudara Y bersama anaknya 

datang di dalam setiap kegiatan adat tapi saya tidak tahu saudara Y 

yang mengajak atau anaknya yang mau sendiri.” 

 

Dari hasil observasi di atas peneliti melihat secara langsung pada 

saat pembagian tugas kerja di rumah. ada yang menyapu dan 

membersihkan halaman rumah setiap pagi hari dan memang ada saat pagi 

hari ayah langsung berangkat untuk bekerja. 

jadi dari hasil observasi dan wawancara di atas dapat disimpulkan 

peran ayah dalam mengembangkan perilaku sosial anak dalam kerjasama 

yaitu tergantung cara ayah dalam mendidik dan memberikan contoh 

seperti mengajak anak membersihkan rumah secara bersama. Karena anak 

akan mengerti jika diajak dalam kegiatan yang akan menimbulkan 

kerjasama. Sebaliknya jika seorang ayah tidak memberikan contoh yang 

baik anak akan sulit untuk berbaur dan bersikap acuh dalam lingkungan 

sekitar. 

 

 

b. Aspek Solidaritas  

 Solidaritas merupakan salah satu bentuk sikap sosial yang dapat 

dilakukan seseorang dalam melihat ataupun memperhatikan orang lain 

                                                 
31

 Berdasarkan wawancara informan Guslan Mahfi  (GM), pada tanggal  24  Desember 

2021, Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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terutama seseorang yang mengalami suatu masalah, Adapun hasil 

wawancara mengenai aspek solidaritas sebagai berikut: 

Informan 1 inisial IS mengatakan bahwa
32

: 

”Yang saya lakukan untuk mengembangkan rasa solidaritas anak 

yaitu contohnya saya selalu menyuruh anak saya jika berangkat 

sekolah kamu melihat teman sedang berjalan kaki kesekolah 

sendirian kamu ajak dan bonceng dia bersepeda walaupun SD nya 

dekat, menurut saya itu cara yang mudah untuk perlahan diberikan 

arahan kepada anak “ 

 

Selanjutnya informan inisial 2 Y  mengatakan bahwa
33

: 

“Menurut bapak Y cara untuk mengembangkan rasa solidaritas 

kepada anaknya yaitu sering memberikan arahan untuk bergaul 

kepada teman yang sebaya agar diajak untuk melakukan kegiatan 

yang bermanfaat untuk mereka baik itu mengerjakan tugas sekolah, 

hobi ataupun hanya tempat bercerita, karena saya sadar sosok ibu 

kurang berperan dalam hidup anak saya selanjutnya saya 

memotivasi dengan cara mengajak anak kelingkungan sekitar atau 

tetangga  agar  rasa solidaritas dapat tumbuh pada anak.” 

 

Selanjutnya informan 3 inisial S mengatakan bahwa
34

: 

“Cara saya untuk menumbuhkan rasa solidaritas kepada anak yaitu 

dari keluarga terlebih dahulu di dalam keluarga pasti memiliki 

masalah disitulah anak harus peduli karena rasa peduli akan 

menumbuhkan rasa solidaritas itu dengan membantu masalah 

walau hanya mendengarkan” 

 

Selanjutnya informan 4 inisial RT selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
35

: 

“ Kalau saya melihat didikan yang diberikan oleh kakak saya IS 

sudah maksimal dengan memberikan contoh dan arahan yang baik, 

                                                 
32

 Berdasarkan wawancara informan Iswan Suhadi  (IS), pada tanggal 15  Desember  

2021, Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
33

 Berdasarkan wawancara informan Yayan (Y), pada tanggal 15 Desember 2021, Desa 

Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
34

 Berdasarkan wawancara informan Sedarudin  (S), pada tanggal 15 Desember 2021, 

Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
35

 Berdasarkan wawancara informan Rupi’i Tohiri (RT), pada tanggal 17 Desember 2021, 

Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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solidaritas yang dimiliki ponakan juga baik dia mau berbagi dan 

mau mengikuti arahan yang diberikan ayah dan keluarga.” 

 

Selanjutnya informan 5 inisial U selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
36

 : 

“Saya melihat didikan kakak IS sudah baik sewajarnya ayah pada 

umumnya, saya juga sering melihat IS memberikan arahan pada 

anaknya kalau selebihnya saya tidak begitu tahu.“ 

 

Selanjutnya informan 6 inisial YD selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa
37

 : 

“Kalau menurut saya saudara Y kurang baik dalam mendidik anak 

karena setahu saya Y jarang berkomunikasi dengan anak dengan 

pekerjaan yang dia jalani sehingga menurut saya peran Y kurang 

dalam mengembangkan periaku sosial anak.” 

 

Selanjutnya informan 7 inisial R selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa
38

 : 

“Saya tahu bagaimana Y mendidik anak, saudara Y kurang baik 

dalam mendidik karena dia lebih banyak waktu diluar daripada 

dengan anaknya, Y tidak mengontrol anaknya dengan baik apalagi 

mau mendidik anak dalam hal solidarita. karena saya yang ikut 

mengasuh dan memberi makan anaknya terlebih ibunya sudah 

tidak ada di rumah” 

 

Selanjutnya informan 8 inisial KN selaku keluarga dari S 

mengatakan bahwa
39

: 

“Kalau menurut saya KN sangat peduli dengan anaknya, dia sering 

berinteraksi dan berbicara dengan anak pokoknya hubungan dia 

dan anaknya sangat baik, sejauh ini belum ada masalah yang saya 

                                                 
36

 Berdasarkan wawancara informan Ujang (U), pada tanggal  17 Desember 2021, Desa 

Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
37

 Berdasarkan wawancara informan Yudisman  (YD), pada tanggal 20 Desember 2021, 

Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
38

 Berdasarkan wawancara informan Riliasti  (R), pada tanggal 20 Desember 2021, Desa 

Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
39

 Berdasarkan wawancara informan kunaipi  (KN), pada tanggal  22  Desember 2021, 

Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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ketahui serta solidaritas anak KN juga baik mungkin didikan dari 

ayah nya meski tidak ada sosok ibu lagi “ 

 

Sedangkan informan 9 inisial SI selaku keluarga dari S 

mengatakan bahwa
40

 : 

“Saya melihat memang saudara S dekat dengan anak nya melalui 

komunikasi yang baik, saya juga sering melihat S mengajari dan 

memberikan arahan selalu setiap hari. Ya sejauh ini perilaku anak 

juga baik terhadap keluarga dan lingkunganya.” 

 

Selanjutnya Informan 10 inisial SM selaku tetangga dari IS 

mengatakan bahwa
41

: 

“Saya tidak begitu tahu tentang apa yang dilakukan oleh saudara IS 

kepada anaknya dalam hal solidaritas, tapi yang saya tahu IS dekat 

dengan anaknya dan mereka sering melakukan kegiatan bersama 

mungkin karena sosok ibu dan istri sudah tidak ada di rumah” 

 

Selanjutnya informan 11 inisial G selaku tetangga dari Y 

mengatakan bahwa
42

: 

“Yang saya tahu saudara Y jarang terlihat di rumah karena 

mungkin dengan pekerjaan yang dia jalani, anaknya juga jarang 

berinteraksi dengan lingkungan. Ya kalau perilaku yang saya lihat 

anaknya tidak begitu peduli dengan sekitar mungkin didikan yang 

kurang dari ayah sedangkan ibu pun tidak ada di rumah.” 

 

Selanjutnya informan 12 inisial GM tetangga dari S mengatakan 

bahwa
43

: 

“saya melihat kalau cara saudara S mendidik cukup baik, jarang 

saya melihat ada pertengkaran di rumah, saya tidak begitu tahu apa 

yang dilakukan S dalam mendidik agar perilaku sosial dapat 

                                                 
40

 Berdasarkan wawancara informan Syahyar Idius (SI), pada tanggal  22  Desember 

2021, Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
41

Berdasarkan wawancara informan Supra Munawan (SI), pada tanggal  24 Desember 

2021, Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur  
42

 Berdasarkan wawancara informan Gusman  (G), pada tanggal  24  Desember 2021, 

Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
43

 Berdasarkan wawancara informan  Guslan Mahfi (SI), pada tanggal  24  Desember 

2021, Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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berkembang baik yang saya tahu sejauh ini hubungan dan didikan 

S cukup baik sebagi orang tua tunggal.”  

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa peran ayah terhadap perkembangan perilaku sosial 

anak pada aspek Solidaritas penting agar anak memiliki rasa solidaritas 

yang tinggi dengan memberikan contoh kecil yaitu membiarkan anak 

mengerjakan tugas sekolah bersama di dalam rumah dan arahan kepada 

anak dia akan mudah mengembangkan rasa solidaritas tetapi jika ayah 

tidak pernah mendidik rasa solidaritas pada anak sulit untuk timbul dalam 

lingkungan sekitar 

c. Aspek Tanggung Jawab 

Manusia sebagai makhluk sosial akan melahirkan tanggung jawab, 

selaku makhluk individu ia bertanggung jawab terhadap diri sendiri yang 

semua itu berkonotasi pada keharmonisan hidup. Adapun hasil wawancara 

mengenai aspek tanggung jawab sebagai berikut: 

Informan 1 IS mengatakan bahwa
44

: 

“Cara yang saya lakukan supaya anak menjadi sosok yang 

bertanggung jawab yaitu mulai memperkenalkan pekerjaan saya 

sebagai montir berhubung saya mempunyai bengkel walaupun anak 

saya masih SD tetapi dia bisa membantu sedikit pekerjaan dari situlah 

dia akan mempelajari bahwa tanggung jawab dalam pekerjaan itu juga 

penting selain sekolah” 

 

Selanjutnya informan 2 Y mengatakan
45

 : 

“Cara yang saya lakukan agar anak menjadi orang yang bertanggung 

jawab yaitu bertanggung jawab pada dirinya terlebih dahulu seperti 

                                                 
44

 Berdasarkan wawancara informan Iswan Suhadi (IS), pada tanggal  15  Desember 

2021, Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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 Berdasarkan wawancara informan Yayan  (Y), pada tanggal  15 Desember 2021, Desa 

Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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tanggung jawab membuat tugas sekolah baru selanjutnya bertanggung 

jawab pada lingkunganya dengan menyuruh anak saya untuk 

membuang sampah pada tempatnya” 

 

Selanjutnya informan 3 inisial S mengatakan bahwa
46

 

“Cara yang saya lakukan agar anak memiliki sikap tanggung jawab 

yaitu dengan saya membuat peraturan kepada anak contohnya setelah 

bangun tidur dia harus memberi makan peliharaan ayam nya dan 

menurut saya itu adalah suatu tanggung jawab yang harus dia lakukan 

terhadap peliharaanya dan juga jika ada barang yang rusak dirumah 

karena kesalahan dia saya sengaja tidak membantu memperbaikinya 

karena saya ingin dia bertanggung jawab atas kesalahanya”  

 

Selanjutnya informan 4 inisial RT selaku keluarga dari IS mengatakan 

bahwa
47

: 

“Saya melihat memang saudara IS sering mengajak dan 

memperkenalkan pekerjaan dengan anaknya pada saat bengkel sudah 

buka, apalagi sudah berpisah dengan istrinya anaknya lebih sering 

mengikuti IS bekerja setelah pulang sekolah. sekarang anaknya juga 

cukup mengerti pekerjaan IS ya mungkin karena selalu diberikan 

arahan dengan tegas oleh sang ayah IS” 

 

Selanjutnya informan 5 inisial U selaku keluarga dari IS mengatakan 

bahwa
48

 : 

“ Yang saya lihat memang sering saudara IS mengajari anaknya untuk 

menjadi montir di bengkel, walaupun cuma menjadi suruhan IS karena 

anaknya masih belum begitu wajar untuk ikut bekerja, sejauh ini saya 

melihat tidak ada kesulitan  dalam mendidik anaknya walaupun sudah 

tidak adak sosok istri dan ibu dirumah” 

 

Selanjutnya informan 6 inisial YD selaku keluarga dari Y mengatakan 

bahwa
49
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 Berdasarkan wawancara informan Sedarudin  (S), pada tanggal  15 Desember 2021, 
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“Menurut saya bagaimana saudara Y bisa mendidik anak untuk 

bertanggung jawab sedangkan yang saya lihat dia kurang bertanggung 

jawab atas anaknya, malah istri saya yang banyak memberikan arahan 

dan ajaran kepada anak Y karena Y sibuk dengan pekerjaanya” 

 

Selanjutnya informan 7 inisial R selaku keluarga dari Y hampir sama 

memaparkan pada informan YD: 

“Bagaimana saudara Y mau memberikan contoh tanggung jawab yang 

baik jika Y saja kurang bertanggung jawab dalam mendidik anak, 

apalagi semenjak berpisah dengan istrinya dia semakin kurang ada 

waktu untuk anak“ 

 

Selanjutnya informan 8 inisal KN selaku keluarga dari S mengatakan 

bahwa
50

 : 

“Ya, memang benar saudara S mempunyai peliharaan dan anaknya 

yang merawatnya karena memang itu kemauan anaknya untuk 

mempunyai peliharaan dan dijaga dengan baik. Kalau saya melihat 

mereka memang sering bersama dan jarang sekali bertengkar jadi 

wajar walaupun tidak ada sosok ibu anaknya merasa tidak begitu sepi 

dan sendiri” 

 

Selanjutnya informan 9 inisial SI selaku keluarga dari S mengatakan 

bahwa
51

  

“Saya tidak begitu tahu bagaimana cara saudara S mendidik dalam 

sikap tanggung jawab tetapi memang benar kalau peliharaan mereka 

ada dirumah dan anaknya yang merawat dengan baik, karena 

hubungan mereka memang dekat ditambah dengan sosok ibu tidak ada 

dirumah untuk anaknya, sejauh ini S berhasil dalam mendidik anak 

dalam perilaku sosial” 

 

Selanjutnya informan 10 inisial SM selaku tetangga dari IS 

mengatakan bahwa
52

: 
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“Saya melihat memang IS ini sosok yang tegas dalam keluarganya, dia 

memang tidak begitu banyak waktu dirumah tapi anaknya sangat 

mengikuti aturan dan arahan dari IS terbukti perilaku yang dimiliki 

anak baik dia juga mandiri dan dewasa walaupun masih anak-anak” 

 

Selanjutnya informan 11 inisial G selaku tetangga dari Y mengatakan 

bahwa
53

: 

“Yang sudah saya katakan sebelumnya bahwa saudara Y jarang berada 

di rumah walaupun ada hanya sebentar saja, jadi saya tidak begitu tahu 

apa yang dilakukan Y untuk anaknya dalam aspek tanggung jawab” 

 

Selanjutnya informan 12 inisial GM selaku keluarga dari S 

mengatakan bahwa
54

: 

“Yang saya lihat dari keluarga S mereka hubunganya baik antara yah 

dan anak, sejauh ini tidak ada masalah yang begitu sulit meskipun 

tidak ada sosok istri dan ibu yang memberikan didikan, ya baiklah 

pokoknya” 

 

Berdasarkan hasil observasi di atas peneliti melihat secara langsug saat 

ayah sedang bekerja anaknya memang ikut membantu walau hanya 

sedikit. Dan  setiap pagi anak memberikan peliharaan makan sesuai arahan 

dari ayahnya selanjutnya memang ada anak yang tertutup dan peneliti 

tidak melihat apa yang dilakukan anak dalam hal bertanggung jawab. 

dapat disimpulkan bahwa peran ayah terhadap perkembangan perilaku 

sosial anak pada aspek Tanggung jawab mengembangkan sikap kerjasama 

sangatlah penting dimana ayah menanamkan rasa tanggung jawab dalam 

diri anak sendiri dengan cara yang telah dilakukan oleh masing-masing 
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ayah. Anak yang telah di didik dengan tanggung jawab akan lebih mandiri 

walaupun hanya memiliki orang tua tunggal dan jika peran ayah tidalk 

dijalankan oleh seorang ayah anak akan menjadi acuh terhadap dirinya dan 

lingkunganya. 

d. Aspek Tenggang Rasa 

tenggang rasa adalah seseorang yang selalu menjaga perasaan 

orang lain dalam aktifitasnya sehari-hari. Adapun hasil wawancara 

mengenai aspek tenggang rasa sebagai berikut: 

  Informan 1 inisial IS mengatakan bahwa
55

 : 

“Cara yang saya lakukan untuk menumbuhkan sikap tenggang rasa 

yaitu mengajarkan anak memahami diri sendiri dan orang lain, 

saya selalu mengajarkan bahwa apa yang kita lakukan atau berikan 

belum tentu disukai orang lain jadi sikap tenggang rasa itu penting 

agar hubungan sosial terjalin baik,“ 

 

  Selanjutnya informan 2 inisial Y mengatakan bahwa
56

: 

“Cara yang saya akan lakukan agar anak memiliki sikap tenggang 

rasa yaitu contohnya saya selalu berkata pada anak saya untuk 

sering berinteraksi pada tetangga tidak memandang umur ataupun 

status sosial karena kita membutuhkan orang lain  “ 

 

  Selanjutnya informan 3 S mengatakan
57

: 

“Cara yang saya lakukan untuk menumbuhkan sikap tenggang rasa 

anak saya yaitu dengan memberi pandangan untuk menghargai 

setiap perbedaan dari orang lain misalnya perbedaan pendapat dan 

perbedaan sikap karena setiap orang berbeda pandangan, 

selanjutnya saya lakukan agar anak memiliki sikap tenggang rasa 

yaitu berawal dari lingkungan keluarga terlebih dahulu contohnya 

saya setiap hari memberikan peringatan perihal pakaian yang akan 
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dikenakan karena perbedaan pendapat masalah gaya pakaian tetapi 

alhamdulilah anak saya mau mendengarkan dan disitulah akan 

mulai timbul sikap tenggang rasa” 

 

 Selanjutnya informan 4 inisial RT selaku keluarga dari IS 

menyatakan bahwa
58

: 

“Yang saya lihat didikan yang kakak saya IS sudah cukup 

maksimal sebagai orang tua tunggal termasuk mengarahkan untuk 

menghargai perbedaan dengan orang lain termasuk berbeda perihal 

ibu yang tidak pada umumnya setahu saya itu” 

 Selanjutnya informan 5 inisial U selaku keluarga dari IS hampir 

sama memaparkan dengan informan 4 RT yaitu
59

 : 

“Yang saya lihat sejauh ini kakak IS sudah cukup baik sebagai 

orang tua tunggal dengan arahan yang tegas tetapi selalu bisa 

diterima dengan anaknya, mungkin sedikit banyak anaknya sudah 

mengetahui keadaan ayahnya ” 

 

 Selanjutnya informan 6 inisial YD selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa
60

 : 

“Seperti yang saya katakan sebelumnya saudara Y itu tidak begitu 

banyal waktu dirumah, jadi bagaimana dia bisa banyak 

memberikan peran seorag ibu sedangkan peran ayah dia saja belum 

mampu” 

 

 Selanjutnya informan 7 inisial R selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa
61

: 

“Selama ayah dan ibunya berpisah saya yang ikut mengasuh anak 

Y, yang saya lihat perhatian dan waktu tidak dapat diatur dengan 

baik oleh Y sehingga anaknya lebih banyak diluar dan saya tidak 

bisa mencegahnya” 
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Selanjutnya informan 8 inisial KN selaku keluarga dari S 

mengatakan bahwa
62

: 

“Saya melihat apa yang dilakukan oleh S kepada anaknya sejauh 

ini baik dalam menjadi orang tua tunggal, semua kebutuhan anak 

terpenuhi  baik dalam kebutuhan makan dan pendidikan, tidak ada 

yang sulit bagi S walaupun menjadi orang tua tunggal” 

 

 Selanjutnya informan 9 SI selaku keluarga dari S mengatakan 

bahwa
63

 : 

“Kalau menurut saya melihat cara saudara S mendidik anak ya 

cukup baik untuk seorang orang tua tunggal, dia dapat 

memerankan peran ganda sekaligus sehingga membuat anaknya 

tidak kekurangan dalam perhatian dan segi finansial, selebihnya 

saya kurang tahu” 

 

 Selanjutnya informan 10 inisial SM selaku tetangga dari IS 

mengatakan bahwa
64

: 

“Saya melihat meski memang waktu saudara IS tidak begitu 

banyak dengan anaknya tetapi IS bisa menjalankan peran ganda 

seperti bekerja di bengkel dan setiap pagi memasak, cuman itu 

yang saya lihat kalau masalah yang lainya saya kurang tahu” 

 

 Selanjutnya informan 11 inisial G selaku tetangga dari Y 

mengatakan bahwa
65

: 

“Seperti yang saya katakan sebelumnya saya kurang tahu apa yang 

dilakukan dengan saudara Y dalam mendidik anak karena di rumah 

dia jarang terlihat apalagi berinteraksi dengan anaknya” 
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 Selanjutnya informan 12 inisial GM selaku tetangga dari S 

mengatakan bahwa
66

: 

“ kalau saya sih tidak terlalu tahu persis apa yang dilakukan tetapi 

dengan keadaan ekonomi keluarga S dapat lebih meringankan 

beban dari S dan anaknya karena sudah tidak ada lagi sosok ibu 

dan istri, jadi walau tidak ada istri saudara S dapat mengatasi 

dengan waktu dan finansial hingga anaknya tidak begitu merasakan 

kehilangan sosok ibu, kalau yang lain saya kurang tahu” 

  

Berdasarkan hasil observasi di atas peneliti melihat peran ayah 

singla parent memberikan aturan dirumah dengan tidak boleh memakai 

pakaian terbuka saat dirumah atau diluar rumah, memberikan arahan 

dengan menghargai setiap perbedaan di dalam rumah atau diluar rumah 

 dapat disimpulkan dari hasil observasi dan wawancara bahwa 

peran ayah terhadap perkembangan perilaku sosial anak pada aspek 

tenggang rasa itu telah dilakukan dengan cara yang berbeda di setiap ayah. 

Anak yang telah di didik dengan baik akan memiliki rasa sopan santun dan 

menghargai setiap perbedaan dan terbuka terhadap lingkungan tetapi ayah 

yang tidak menjalankan peran dengan baik akan menjadikan anak tidak 

peduli terhadap lingkungan dalam hal apapun. 

e. Aspek Kasih Sayang 

kasih sayang ini sangat diperlukan dalam berinteraksi sosial, 

sebagai upaya untuk menumbuhkan keharmonisan dan kerukunan 

keluarga  dan bermasyarakat. Adapun hasil wawancara mengenai aspek 

kasih sayang sebagai berikut: 
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 Informan 1 inisial IS mengatakan bahwa
67

 : 

“Cara yang saya lakukan agar mengembangkan rasa kasih sayang 

kepada anak yaitu dengan selalu mengajaknya untuk makan bersama 

dan berbelanja bersama dari situlah dia berani untuk berbicara dan 

meminta sesuatu hingga dia merasakan kasih sayang dari saya walau 

tanpa ibu nya lagi” 

 

Selanjutnya informan 2 inisial Y mengatakan 
68

 

“Cara yang saya lakukan agar anak memiliki rasa kasih sayang yaitu 

saya membelikan hewan yang dia inginkan contohnya saya 

membelikan kelinci yang harus dijaga dan dirawat serta diberikan 

kasih sayang yang baik  dari situlah saya harap kasih sayang akan 

timbul begitu juga dengan keluarga dan lingkunganya” 

 

Selanjutnya informan 3 insial S mengatakan bahwa
69

 : 

“Cara yang saya lakukan agar anak memiliki rasa kasih sayang yaitu 

dimulai dari lingkungan keluarga saya selalu menyuruh dia untuk 

mengasuh sepupunya jika mempunyai waktu yang luang dari situlah 

dia  akan perlahan mengerti kasih sayang menurut saya itu salah satu 

cara  untuk menumbuhkan rasa kasih sayang serta mempererat 

hubungan keluarga” 

 

Selanjutnya informan 4 inisial RT selaku keluarga dari IS menyatakan 

bahwa
70

: 

“Saya lihat dari kakak IS dalam memberikan kasih sayang memang 

sering terlihat mereka pergi berbelanja bersama dalam kegiatan dan 

makan bersama di ruang makan serta kegiatan lainya juga sering 

bersama jadi kalau kasih sayang yang saya lihat memang benar-benar 

IS tunjukan di dalam rumah ”  

 

Selanjutnya informan 5 inisial U selaku keluarga dari IS hampir sama 

memaparkan dengan informan 4 Y yaitu
71

: 
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“Ya, memang kakak IS sering melakukan kegiatan bersama seperti 

yang dikatakan olehnya, sejauh ini kalau kasih sayang selalu kakak IS 

contohkan terhadap anaknya” 

 

Selanjutnya informan 6 inisial YD selaku keluarga dari Y  mengatakan 

bahwa
72

: 

“Ya, saudara Y memang sering membelikan anaknya hewan 

peliharaan. Tetapi hanya membeli tidak diberi contoh merawat karena 

yang saya katakan sebelumnya dia jarang ada waktu untuk anaknya” 

 

Selanjutnya informan 7 inisial R selaku keluarga dari Y mengatakan 

bahwa
73

  

“Saya melihat memang pernah saudara Y membelikan hewan 

peliharaan atau benda lainya tetapi itu kehendak anak dan hanya 

dibelikan, kalau selebihnya saya tidak tahu maksud dari itu karena 

kasih sayang itu bukan hanya berupa benda tapi dari waktu dan 

perhatian kalau menurut saya” 

 

Selanjutnya informan 8 inisial KN selaku keluarga dari S mengatakan 

bahwa
74

 : 

“Yang saya tahu tidak terlalu sering anak dari S mengasuh sepupu atau 

keluarga lain tetapi pernah mengasuh, dan sejauh ini kasih sayang S 

dengan anak juga sewajarnya ayah” 

 

Selanjutnya informan 9 inisial SI selaku keluarga dari S mengatakan 

bahwa
75

  

“Kalau mengasuh saya pernah melihat anak dari S mengasuh sepupu, 

tetapi ya cuman sebentar, yang saya tahu S memanjakan anaknya 

dengan memberikan apa saja yang dia mau” 
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Selanjutnya informan 10 inisial SM selaku tetangga dari IS 

mengatakan bahwa
76

: 

“Kalau soal kebersamaan saudara IS dan anaknya saya melihat sering 

bersama tapi kalau yang lainya saya kurang tahu karena saya kurang 

begitu memperhatikan” 

 

Selanjutnya informan 11 inisial G selaku tetangga Y mengatakan 

bahwa
77

: 

“Seperti yang saya katakan sebelumnya saya kurang tahu apa yang 

dilakukan Y untuk mendidik anaknya karena mereka jarang terlihat 

dengan kesibukan ayahnya, jadi kalau dia membelikan peliharaan 

mungkin saja benar adanya” 

 

Selanjutnya informan 12 inisial GM selaku tetangga dari S 

mengatakan bahwa
78

 

“Kalau saya melihat saudara S sudah berlebihan dalam mendidik anak 

agar mempunyai rasa kasih sayang karena semua yang diinginkan 

dikabulkan nanti anaknya tidak akan mandiri dan terbiasa seenaknya 

karena terlalu dimanja, itu menurut yang saya lihat” 

 

Berdasarkan hasil observasi di atas peneliti melihat adanya peran yang 

dilakukan ayah mengajak kegiatan seperti makan bersama, ayah juga sering 

menyuruh anaknya mengasuh kerabatnya tetapi ada juga yang memang tidak 

ada kegiatan yang akan menumbuhkan rasa kasih sayang dalam keluarga. 

 Dari hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa peran 

ayah terhadap perkembangan perilaku sosial anak pada aspek rasa kasih 

sayang sangatlah penting dalam mengembangkan perilaku sosial anak. Jika 
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anak telah merasakan kasih sayang dari ayah dia akan memiliki kasih sayang 

yang lebih terhadap keluarga dan lingkunganya, tetapi jika anak yang tidak 

mendapatkan kasih sayang dari ayah ataupun ibunya anak akan lebih 

menghabiskan waktu diluar dan meminta perhatian di luar yang akan 

berpengaruh buruk terhadap perilaku anak. 

f. Aspek Gotong Royong 

Gotong-royong atau tolong-menolong bisa berarti untuk kebaikan 

dan bisa untuk keburukan. Islam menegakkan gotong-royong yang bersifat 

baik dan ia melarang tolong-menolong dalam hal yang buruk. Adapun 

hasil wawancara mengenai aspek gotong royong sebagai berikut: 

Informan 1 inisial IS mengatakan
79

: 

“Cara yang saya lakukan agar anak mau gotong royong yaitu saya 

mengajak anak membersihkan halaman rumah bersama dengan 

anggota keluarga lainya sehingga jika dia sudah terbiasa gotong 

royong dirumah di lingkungan masyarakat nanti dia akan terbiasa 

juga” 

 

Selanjutnya informan 2 inisial Y mengatakan
80

: 

“Cara yang saya lakukan agar anak memiliki sikap gotong royong 

yaitu saya selalu mengajaknya untuk memasak bersama karena 

berhubung saya dan ibunya sudah berpisah jadi kami dapat saling 

tolong menolong dalam  hal memasak dann begitupun di 

lingkungan temanya saya juga meyuruh anak saya untuk saling 

tolong menolong dalam hal apapun” 

 

Selanjutnya informan 3 inisial S mengatakan bahwa
81

: 
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“Cara yang saya lakukan agar anak memiliki sikap gotong royong 

yaitu saya sesekali mengajak anak ke tempat ramai contohnya 

pesta tetangga karena disana banyak hal yang akan dia pelajari arti 

dari gotong royong dan tolong menolong.” 

 

Selanjutnya informan 4 inisial RT selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
82

: 

“Saya melihat memang sering kakak IS dan anaknya bekerjasama 

membersihkan rumah, tapi memang kebiasaan mereka begitu 

sudah terbiasa diterapkan oleh IS” 

 

Selanjutnya informan 5 inisial U selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
83

 : 

“Seperti yang saya katakan sebelumnya kakak IS dan anaknya 

memang sering melakukan kegiatan bersama walaupun hanya 

dalam lingkungan rumah jadi itu mungkin cara IS mendidik 

anaknya agar perilaku sosial anak berkembang dengan positif” 

 

Selanjutnya informan 6 inisial YD selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa
84

: 

“ yang saya lihat dalam keseharian saudara IS jarang berinteraksi 

dengan anaknya apalagi mengajak anak untuk memasak bersama, 

tetapi mungkin saja pernah kalau setahu saya sepertinya tidak 

mungkin melihat sikap dan waktu yang diberikan Y kepada 

anaknya jarang sekali” 

 

Selanjutnya informan 7 inisial R selaku keluarga dari Y hampir 

sama memaparkan jawaban dengan informan 6 YD yaitu
85

 

“Saya tidak pernah melihat atau mendengar saudara Y mengajak 

atau memasak anaknya karena dari pagi sampai malam Y berada 
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diluar rumah. Karena anaknya selalu dirumah sebelum Y pulang 

tapi selebihnya saya tidak tahu” 

 

Selanjutnya informan 8 inisial KN selaku keluarga dari S 

mengatakan bahwa
86

: 

“ya, memang saya pernah melihat saudara S mengajak anaknya ke 

tempat pesta atau kegiatan di desa karena memang gotong royong 

di desa ini masih sangat dijunjung tinggi oleh masyarakat” 

 

Selanjutnya informan 9 inisial SI selaku keluarga dari S 

mengatakan bahwa
87

: 

“Sebenarnya banyak memang dari bapak mengajak anaknya dalam 

kegiatan pesta mungkin mereka mengajarkan arti gotong royong 

dan kekeluargaan di dalam masyarakat kepada anak termasuk 

saudara S yang selalu memberikan contoh yang baik kepada anak 

dalam masyarakat. Ya sebagai orang tua tunggal sudah cukup baik 

menurut saya.” 

 

Selanjutnya informan 10 inisial SM selaku tetangga dari IS 

mengatakan bahwa
88

: 

“Memang sering saya melihat keluarga IS membersihkan rumah 

bersama-sama, tetapi itu sesudah IS bercerai dengan istrinya dia 

lebih aktif  melakukan pekerjaan bersama anaknya kalau sebelum 

berpisah IS jarang membersihkan rumah bersama.” 

 

Selanjutnya informan 11 inisial G selaku tetangga dari Y 

mengatakan bahwa
89

: 

“yang saya tahu seperti yang saya katakan sebelumnya kalau 

saudara Y kurang berinteraksi dengan sekitar karena pekerjaan 
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yang menjadikan dia jarang di rumah, jadi kalau gotong royong 

banyak yang tidak hadir dalam kegiatan-kegiatan desa” 

 

Selanjutnya informan 12 inisial GM selaku tetangga dari S 

mengatakan bahwa
90

: 

“saya tidak begitu terlalu mengetahui apa yang dilakukan S dalam 

mendidik anak, tetapi sejauh ini perilaku sosial anaknya baik 

layaknya anak yang memilik orang tua yang utuh kalau selebihnya 

saya kurang tahu” 

 

Berdasarkan hasil observasi di atas peneliti melihat adanya 

pembagian tugas rumah dengan dilakukan bersama di setiap anggota 

keluarga dan juga sering ayah mengajak anak di dalam kegiatan desa 

dalam gotong royong kegiatan adat dan kegiatan gotong royong masjid 

tetapi ada juga yang memang tidak memberikan contoh sehingga anak 

menjadi tertutup terhadap lingkunganya 

Dari hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa peran 

ayah terhadap perkembangan perilaku sosial anak pada aspek gotong 

royong dimana ayah mendidik dengan mengajak anak dalam segala 

kegiatan yang akan meghasilkan gotong royong akan terbiasa dan 

mengikuti apa yang dicontohkan oleh ayahnya sedangkan ayah yang 

memang tidak pernah memberikan contoh dan arahan akan bersifat acuh 

terhadap lingkungan sekitar.  

2. Peran Ayah sebagai Motivator dalam Mengembangkan Perilaku Sosial 

Anak di Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 

pada Aspek : 
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1. Aspek Kerjasama 

Informan 1 inisial IS mengatakan Bahwa
91

: 

“Pastinya saya selalu memotivasi anak agar bisa kerjasama bukan 

hanya di rumah tetapi dilingkunganya juga dengan cara 

memberikan contoh yang baik bukan hanya sekedar perkataan tetapi 

memotivasi dengan perbuatan karena saya juga sadar bahwa istri 

sudah tidak ada dirumah jadi siapa lagi yang akan memberkan 

motivasi terbesar anak saya” 

 

Selanjutnya informan 2 inisial Y mengatakan bahwa
92

: 

“Saya selalu memotivasi anak dengan selalu mendukung dan 

membiarkan hobi yang disukai anak, disitulah nanti kerjasama 

terjalin antara anak dan lingkunganya selama hobi itu positif dan 

memberikan semangat untuk anak saya dukung” 

 

Selanjutnya informan 3 inisial S mengatakan bahwa
93

: 

”Motivasi pastinya saya berikan selalu semangat agar belajar 

dengan baik dan tidak melakukan hal-hal yang menyimpang walau 

tidak ada ibu dirumah ini dan saya selalu mencukupi kebutuhan 

anak saya sebagai ayah sekaligus ibu” 

 

Selanjutnya informan 4 inisial RT selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
94

: 

“Kakak IS terlihat memang selalu memotivasi anaknya dengan 

perkataan atau perbuatan karena saya tahu betul usaha yang dia 

lakukan agar anaknya dapat memiliki semangat untuk bekerjasama 

dalam hal apapun seperti anak yang lainya mempunyai keluarga 

yang utuh” 
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Selanjutnya informan 5 inisial U selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
95

: 

“Saya tidak begitu tahu bagaimana cara kakak IS memotivasi 

anaknya tetapi sebagai orang tua tunggal IS sering memberikan 

semangat dalam melakukan sesuatu sehingga anaknya memang 

memiliki rasa semangat sperti layaknya anak yang memiliki 

keluarga lengkap” 

 

Selanjutnya informan 6 inisial YD selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa
96

 

“Saya kurang tahu ya kalau motivasi apa yang saudara Y berikan 

kepada anaknya, karena seperti yang saya katakan sebelumnya 

bahwa Y jarang dirumah mungkin istri saya yang lebih tahu dan 

pastilah Y menyuruh anaknya melakukan apapun karena dia sibuk 

dengan pekerjaanya” 

 

Selanjutnya informan 7 inisial R selaku keluarga dari Y 

memaparkan hampir sama dengan informan 6 YD yaitu
97

: 

“Setahu saya belum pernah saya mendengar dan melihat saudara Y 

memotivasi anaknya, tapi mungkin saja saat mereka sedang berdua 

Y memberikan motivasi karena Y jarang dirumah itu saja yang saya 

tahu selebihnya saya tidak terlalu tahu mungkin alasanya 

mendukung hobi dal lain-lain untuk menutupi kekuranganya yatu 

waktu kepada anaknya” 

 

Selanjutnya informan 8 inisial KN selaku keluarga dari S 

mengatakan bahwa
98

: 

“Saya melihat saudara S dalam mengasuh anak sebagai orang tua 

tunggal sangat baik, S serba bisa dalam mengasuh anak karena yang 

saya lihat anaknya juga baik dalam berprilaku di lingkungan sekitar  
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kalau motivasi pasti setiap ayah memotivasi apalagi sudah menjadi 

orang tua tunggal” 

 

Selanjutnya informan 9 inisial SI selaku keluarga dari S 

mengatakan bahwa
99

: 

“Setiap ayah pasti memotivasi anak tentunya juga saudara S dengan 

melihat cara S mendidik anak saja sudah begitu baik, kalau saya 

melihatnya baik-baik saja bahkan semua kebutuhan dan keperluan 

langsung dia berikan S walau tanpa istrinya lagi dirumah” 

 

Selanjutnya informan 10 inisial SM selaku tetangga dari IS  

mengatakan bahwa
100

: 

“Dari sikap saudara IS dengan anaknya saya melihat memang Is 

tegas dalam mengarahkan dan memotivasi buktinya anaknya 

memiliki sikap yang baik dan mandiri, karena IS mempunyai 

bengkel didepan rumah jadi saya cukup tahu kegiatan IS dengan 

anaknya sehari-hari dan kerjasamanya dengan anaknya” 

 

Selanjutnya informan 11 inisial G selaku tetangga dari Y 

mengatakan bahwa
101

: 

“Seperti yang saya katakan sebelumnya saya kurang tahu mengenai 

saudara Y karena orangnya tertutup dan jarang dirumah anaknya 

sering dirumah kakaknya Y jadi menurut saya bagaimana Y mau 

memotivasi dalam sikap kerjasama kalau berinteraksi saja tidak” 

 

Selanjutnya informan 12 inisial GM selaku tetangga dari S 

mengatakan bahwa
102

: 

“Saya hanya tahu bahwa saudara S dan anaknya memiliki hubungan 

yang baik sebagai keluarga yang sudah tidak utuh lagi, dengan dia 

mendidik dan pastinya memotivasi anaknya sejauh ini bisa S 
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melakukanya tanpa dukungan dari istri yang saya saja belum tentu 

bisa” 

 

Berdasarkan hasil observasi di atas peneliti melihat adanya motivasi 

kepada anak dari ayah dengan memberikan semangat dalam belajar, 

mensuport hobi anak dan membiarkan anak lebih semangat dalam 

melakukan kegiatan atau hal apapun. 

Dari observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa peran ayah 

sebaga motivator terhadap perkembangan perilaku sosial anak pada aspek 

kerjasama sangatlah penting karena ayah selalu memotivasi anak dengan 

memberikan pandangan dan contoh perbuatan serta mereka selalu 

memberikan motivasi dalam bentuk apapun yaitu pendidikan,sosial dan 

finansial karena mereka menyadari sebagai orang tua tunggal siapa lagi 

yang akan memberikan motivasi terbesar pada anak. sedangkan menurut 

informan pendukung  orang tua tunggal di desa ini memang melakukan 

peran ganda dengan baik walaupun memang ada ayah yang tidak dapat 

memberikan motivasi yang maksimal karena waktu bersama anak yang 

kurang  

2. Aspek Solidaritas 

Informan 1 inisial IS mengatakan bahwa
103

: 

”Ya, pasti saya berikan selalu untuk semangat belajar dan 

berprilaku baik termasuk solidaritas terhadap keluarga dan 

lingkunganya karena saya selalu berbicara kepada anak saya bahwa 

kita membutuhkan orang lain apalagi sekarang tidak ada sosok ibu 

di rumah” 
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 Selanjutnya informan 2 inisial Y mengatakan bahwa
104

 

“Saya memotivasi anak dengan cara mengajak anak kelingkungan 

sekitar atau tetangga  agar  rasa solidaritas dapat tumbuh pada anak, 

apalagi pada saat ada kegiatan dan acara di desa pasti saya ajak” 

 

Selanjutnya informan 3 inisial S mengatakan bahwa
105

: 

“Sejauh ini saya memotivasi hanya bentuk dengan kata-kata 

semamgat dan arahan saja. apalagi sosok ibu tidak ada dirumah jadi 

siapa lagi yang akan memotivasi anak caranya harus terus 

semangat, berpikir positif dan bergaul dengan baik itulah yang saya 

sering katakan kepada anak saya” 

 

Selanjutnya informan 4 inisial RT selaku keluarga IS mengatakan 

bahwa
106

: 

“Saya melihat kakak IS lebih banyak memberikan arahan dan 

dukungan kepada anak semenjak berpisah dengan istrinya dan 

lebih peduli lagi dengan anaknya, kalau soal solidaritas yang 

diterapkan kepada anaknya saya tidak begitu tahu” 

 

Selanjutnya informan 5 inisial U juga selaku keluarga IS 

mengatakan bahwa
107

: 

“Ya, kalau saya melihat banyak yang dilakukan oleh kakak IS 

memotivasi anaknya memiliki rasa solidaritas yang tinggi, IS lebih dekat 

dengan anaknya dan bisa berbicara banyak setelah berpisah dengan 

istrinya jadi disitu mungkin IS memberikan motivasi” 

 

Selanjutnya informan 6 inisial YD selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa
108

: 
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“Sebenarnya jarang saya melihat saudara Y mengajak atau 

mengajarkan anak berinteraksi ke dalam lingkungan karena dia saja 

tidak pernah berinteraksi dengan lingkunganya bagaimana dia mau 

memotivasi anak” 

 

Selanjutnya informan 7 inisial R selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa:
109

 

“Ya, kalau jarang ada dirumah dan tidak ada waktu untuk anak 

bagaimana mau memotivasi ataupun mendidik dengan baik, ya 

mungkin ada Y mengarahkan seperti keteranganya tapi saya kurang 

tahu” 

 

Selanjutnya  informan 8 inisial KN selaku keluarga dari S 

mengatakan bahwa
110

: 

“Memang saudara S sering membawa anaknya dalam kegiatan 

apapun pokoknya lebih aktif walaupun tidak ada istrinya lagi, kalau soal 

memotivasi pastinya S sering terlihat menyemangati anaknya untuk 

melihat kegiatan di desa ini, itu saja mungkin” 

 

Selanjutnya informan 9 inisial SI selaku keluarga S mengatakan 

bahwa
111

: 

“Saya melihat saudara S ini ayah yang baik mendidik apalagi 

memotivasi anak, walaupun istri sudah tidak ada dia mampu menjadi 

orang tua tunggal, walau sering berlebihan sih” 

 

Selanjutnya informan 10 inisial SM selaku tetangga dari IS 

mengatakan bahwa
112

: 

“Yang saya tahu saudara IS ini aktif dalam bermasyarakat, kalau 

dengan anaknya ya cukup baik yang saya lihat sebagai orang tua tunggal 

karena anaknya juga penurut, itu saja mungkin yang saya tahu” 
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Selanjutnya informan 11 inisial G selaku tetangga dari Y 

megatakan bahwa
113

: 

“Seperti yang saya katakan sebelumnya saudaranY jarang berada 

dirumah jadi kurang tahu apa yang dia lakukan pada anaknya untuk 

memotivasi atau lainya” 

 

Selanjutnya informan 12 inisial GM selaku tetangga dari S 

mengatakan bahwa
114

: 

“Saya melihat saudara S memang peduli dan banyak memotivasi 

anak dengan perbuatan dan contoh yang baik, dia berusaha untuk 

mengimbanggi peran ganda yang memang sulit untuk dijalani. Tetapi 

kalau S menurut saya memang mampu menjalankan peran ganda” 

 

Berdasarkan hasil observasi di atas peneliti melihat bahwa adanya 

motivasi dalam hal belajar dan bergaul yang yang dilakukan ayah dalam 

memotivasi anak. walau ada juga ayah yang tidak memberikan motivasi 

tetapi seolah-olah memberikan motivasi yang berakibat anak memiliki 

perilaku yang tertutup dan kurang berinteraksi 

Dari hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa peran 

ayah sebagai motivator terhadap perkembangan perilaku sosial anak pada 

aspek Solidaritas, dimana peran ayah sangat penting dalam membangun 

solidaritas anak karena mereka selalu memberikan motivasi dalam bentuk 

apapun yaitu pendidikan dan sosial karena mereka menyadari sebagai orang 

tua tunggal siapa lagi yang akan memberikan motivasi pada anak meskipun 

menurut informan ada juga yang tidak menjalankan peran ayah apalagi 
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peran ganda yang mengakibatkan anak kurang berinteraksi kepada 

lingkungan dan berkembang perilaku sosialnya 

3. Aspek Tanggung Jawab 

Informan 1 inisial IS mengatakan bahwa
115

: 

“Sebagai motivasi saya kepada anak yaitu jika tanggung jawab 

berhasil saya sering memberikan hadiah - hadiah kecil agar lebih 

semangat dalam menjalankan tugas atau praturan yang saya berikan, 

dengan cara itu saya berharap dia lebih semangat dan bertanggung 

jawab atas dirinya dan lingkunganya” 

 

Selanjutnya informan 2 inisial Y mengatakan bahwa
116

: 

“Memotivasi anak agar lebih bertanggung jawab, saya cukup  

memberikan semangat untuk menjalani hidup dengan keadaan 

keluarga yang tidak utuh, harus bisa bertanggung jawab dengan diri 

sendiri dan menjadi pribadi yang kuat. Hanya itu yang seing saya 

lakukan” 

 

Selanjutnya informan 3 inisial S mengatakan bahwa
117

 

“Saya selalu memotivasi anak untuk bertanggung jawab dalam 

keluarga dan agama contohnya dia sebagai anak harus setiap pagi 

menyapu dan mencuci pakaian apalagi ibunya sudah tidak dirumah 

sertta kewajiban dan tanggung jawab dia terhadap agama juga selalu 

saya imgatkan” 

 

Selanjutnya informan 4 inisial RT selaku keluarga IS mengatakan 

bahwa
118

: 

“Ya, memang pernah saya melihat jika anak dari kakak IS 

mendapatkan nilai yang bagus dan rajin dia diberi hadiah-hadiah 

kecil seperti mainan tapi saya kurang tahu maksud dari itu” 
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 Berdasarkan wawancara informan  Iswan Suhadi  (IS), pada tanggal  15 Desember 

2021, Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur  
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 Berdasarkan wawancara informan  Yayan  (Y), pada tanggal  15 Desember 2021, Desa 
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 Berdasarkan wawancara informan  Sedarudin  (S), pada tanggal  15 Desember 2021, 
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 Berdasarkan wawancara informan  Rupi’i Tohiri (RT), pada tanggal  17 Desember 

2021, Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur  
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Selanjutnya informan 5 inisial U selaku keluarga IS mengatakan 

bahwa
119

: 

“Wajar kakak IS memberikan hadiah di setiap anaknya memiliki 

perestasi dan anaknya dapat membanggakanya dalam bentuk 

dukungan dan motivasi. agar anaknya lebih semangat karena 

semenjak ibunya tidak ada nilai anaknya menurun” 

Selanjutnya  informan 6 inisial YD selaku keluarga Y mengatakan 

bahwa
120

: 

“Kalau jarang dirumah bagaimana mau mengajarkan dan 

memotivasi anak untuk bertanggung jawab, pasti anak mencontoh 

apa yang dilakukan orang tua apalagi orang tua sudah berpisah. 

Tetapi ya bagiamana kalau Y sibuk dengan pekerjaan dan 

dunianya” 

 

Selanjutnya informan 7 inisial R selaku keluarga Y mengatakan 

bahwa
121

: 

“Saya belum pernah melihat tanggung jawab yang baik  saudara Y 

kepada anaknya jadi bagaimana Y mau memberikan motivasi untuk 

bertanggung jawab kalau anaknya saja tidak diurus malah saya yang 

urus sehingga belajar pun anaknya tidak begitu baik” 

 

Selanjutnyan informan 8 inisial KN selaku keluarga S mengatakan 

bahwa
122

: 

“Saya pernah melihat saudara S dan anaknya untuk tugas rumah 

sudah diatur tanggung jawab masing-masing walaupun hanya 

kegiatan kecil dilakukan di dalam rumah, ya cukup baiklah dalam 

memberikan arahan dan semangat sebagai orang tua tunggal” 
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 Berdasarkan wawancara informan  Ujang  (U), pada tanggal  17  Desember 2021, 

Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur  
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 Berdasarkan wawancara informan  kunaipi  (K), pada tanggal  22 Desember 2021, 
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Selanjutnya informan 9 inisial SI selaku keluarga S mengatakan 

bahwa
123

: 

“Seperti yang saya katakan sebelumnya bahwa saudara S memang 

baik dalam mendidik apalagi memotivasi anak dalam bidang 

apapun, terlebih dia orang yang mampu dalam ekonomi” 

 

Selanjutnya informan 10 inisial SM selaku tetangga Y mengatakan 

bahwa
124

: 

“Saya yakin saudara IS pasti memberikan motivasi pada anaknya 

dalam tanggung jawab karena yang saya katakan sebelumnya anaknya 

mandiri dan tidak pernah menampakkan perilku negatif di sekitarnya” 

 

 Selanjutnya informan 11 inisial G selaku tetangga mengatakan 

bahwa
125

: 

“Dia jarang dirumah  dan berinteraksi jadi saya kurang tahu apa 

yang dilakukan dia kepada anaknya, walaupun ada saya cuman ngobrol 

sebentar dengan  Y” 

 

Selanjutnya informan 12 inisial GM selaku tetangga dari S 

mengatakan bahwa
126

: 

“Yang saya amati dari saudara S ya baik dalam mengasuh anak 

setelah berpisah dengan istrinya dia malah lebih peduli dan lebih baik lagi 

mendidik atau memotivasi anaknya” 

 

 Berdasarkan hasil observasi di atas peneliti melihat bahwa motivasi 

bukan hanya kata semangat tetapi pemberian berupa hadia kecil seperti 
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Berdasarkan wawancara informan  Syahyar Idius  (SI), pada tanggal  22 Desember 

2021, Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur  
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Desember 2021, Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur  
125

 Berdasarkan wawancara informan  Gusman  (G), pada tanggal  15 Desember 2021, 

Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur  
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 Berdasarkan wawancara informan  Guslan Mahfi  (GM), pada tanggal  24 Desember 

2021, Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur  
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sepeda yang membuat anak lebih semangat dalam hal belajar dan 

sosialnya 

 dapat disimpulkan bahwa peran ayah sebagai motivator terhadap 

perkembangan perilaku sosial anak pada aspek Tanggung jawab sangat 

penting dimana ayah memberikan motivasi dengan menyemangati, 

memberikan hadiah-hadiah kecil dan contoh yang baik agar anak dapat 

memiliki sifat tanggung jawab sedangkan anak yang memang kurang 

mendapatkan motivasi akan menjadi pribadi yang buruk dalam perilaku 

menjadi ego dan tertutup pada lingkunganya 

4. Aspek Tenggang Rasa  

Informan 1 inisial IS mengatakan bahwa
127

: 

“Saya memotivasi anak agar lebih semangat dalam belajar dan 

berinteraksi kepada orang walau sosok ibu tidak ada dirumah seperti 

anak lainya karena sikap tenggang rasa akan timbul sendiri dengan 

anak” 

 

Selanjutnya 2 inisial Y mengatakan bahwa
128

 

“Jika berbicara motivasi saya selalu memotivasi dalam bidang 

belajar karena saya tahu ibunya sudah tidak mendampingginya 

dirumah atau dilingkunganya”  

 

Selanjutnya informan 3 inisial S mengatakan bahwa
129

: 

“Soal motivasi tentu saya  berikan selalu semangat yang ada pada 

diri anak karena jika saya tidak memberi semangat siapa lagi 

terutama ibunya sudah tidak dirumah. contohnya saya membelikan 

dia sepeda untuk kesekolah dan menyuruh dia membonceng 
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 Berdasarkan wawancara informan  Iswan Suhadi  (IS), pada tanggal  15 Desember 

2021, Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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 Berdasarkan wawancara informan  Yayan  (Y), pada tanggal  15 Desember 2021, Desa 

Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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Berdasarkan wawancara informan  Sedarudin  (S), pada tanggal  15 Desember 2021, 

Desa Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 



84 

 

 

 

temanya itu salah satu motivasi yang selalu saya katakan agar anak 

mengembangkan tenggang rasa” 

 

Selanjutnya informan 4 inisial RT selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
130

: 

“Dalam hal memotivasi kakak IS sudah memberikan motivasi 

kepada anaknya tapi kalau berkenaan dengan tenggang rasa saya 

kurang tahu apa yang dilakukan IS untuk mengembangkan perilaku 

itu” 

 

Selanjutnya informan 5 inisial U selaku keluarga IS mengatakan 

bahwa
131

: 

“Saya pernah kalau kakak IS memberikan semangat kepada 

anaknya terlebih semenjak IS menjadi orang tua tunggal, tapi kalau 

soal perilaku tenggang rasa saya kurang tahu apa” 

 

Selanjutnya informan 6 inisial YD selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa
132

: 

“Seperti yang pernah saya katakan sebelumnya yang saya tahu dia 

jarang dirumah dan ada waktu untuk anaknya, jadi bagaimana mau 

memotivasi apalagi tentang tenggang rasa” 

 

Selanjutnya informan 7 inisial R selaku keluarga Y mengatakan 

bahwa
133

: 

“Saya tidak pernah melihat dan mendengar dia memotivasi atau 

menyemanggati anaknya,apalagi soal tenggang rasa dalam 

pendidikan saja tidak pernah” 
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 Berdasarkan wawancara informan Rupi’i Tohiri (RT), pada tanggal  17 Desember 

2021, Desa Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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 Berdasarkan wawancara informan Ujang  (U), pada tanggal  17  Desember 2021, Desa 

Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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 Berdasarkan wawancara informan  Yudisman  (Y), pada tanggal  20  Desember 2021, 
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 Berdasarkan wawancara informan Riliasti  (R), pada tanggal  20  Desember 2021, 

Desa Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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Selanjutnya informan 8 inisial KN selaku keluarga dari S 

mengatakan bahwa
134

: 

“saya pernah melihat saudara S memberikan semangat dengan 

sering membelikan barang- barang yang diinginkan apalagi setelah 

berpisah dengan istrinya saudara S sangat memanjakan anaknya, 

tetapi kalau untuk bersikap tenggang rasa saya kurang tahu” 

 

Selanjutnya informan 9 inisial SI selaku keluarga dari  S 

mengatakan bahwa
135

: 

“Sejauh ini yang saya tahu S adalah sosok ayah yang baik dan 

mengerti kebutuhan anaknya, walaupun kadang berlebihan dalam 

memberikan motivasi kepada anak” 

 

Selanjutnya informan 10 inisial SM selaku tetangga dari IS 

mengatakan bahwa
136

: 

“Ya, saya melihat motivasi yang diberikan IS kepada anaknya 

dalam bentuk semangat dan contoh untuk mengembangkan sikap 

tenggang rasa” 

 

Selanjutnya informan 11 inisial G selaku tetangga Y mengatakan 

bahwa
137

: 

“Seperti yang saya katakan sebelumnya saya kurang tahu apa yang 

dilakukan saudara Y karena jaramg dirumah apalagi setelah 

berpisah dengan istrinya anaknya bertambah malas dan tidak 

seceria anak lain” 

 

Selanjutnya informan 12 inisial Guslan Mahfi selaku tetangga S 

mengatakan bahwa
138

: 
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 Berdasarkan wawancara informan Kunaipi  (KN), pada tanggal  22 Desember 2021, 

Desa Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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 Berdasarkan wawancara informan Syahyar Idius  (SI), pada tanggal  22 Desember 

2021, Desa Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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 Berdasarkan wawancara informan Gusman (G), pada tanggal  24 Desember 2021, 

Desa Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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“Sejauh ini saya yang saya tahu saudara S mendidik dan 

memotivasi dengan baik walaupun sebagai orang tua tunggal, 

kalau sikap tenggang rasa saya kurang tahu ya apa yang dilakukan 

S untuk anaknya” 

 

 Berdasarkan hasil observasi di atas peneliti melihat motivasi yang 

diberikan ayah melalui semangat dalam hal belajar. 

Dari hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 

peran ayah sangat penting sebagai motivator, terhadap perkembangan 

perilaku sosial anak pada aspek tenggang rasa motivasi yang mereka 

berikan bukan cuman mengucapkan semangat tetapi dengan perbuatan 

yaitu memberikan fasilitas dan keinginan anak supaya dapat lebih mudah 

dimengerti walaupun memang ada ayah yang tidak menjalankan peran 

dengan baik yang mengakibatkan perilaku anak cenderung sulit untuk 

berbaur dalam lingkungan 

5. Aspek Kasih Sayang 

Informan 1 inisial IS mengatakan bahwa
139

: 

“Saya memotivasi anak dengan memperlihatkan kerja keras saya 

dalam bekerja agar dia juga tahu kasih sayang ayahnya begitu besar 

untuknya, nanti dia akan tahu bagaimana saya sangat ingin melihat 

dia sukses nantinya meski saya telah berpisah dengan ibunya. 

motivasi juga saya berikan dengan rasa kasih sayang dengan yaitu 

pemberian- pemberian berupa keinginanya agar dia lebih semangat 

untuk mengejar cita – citanya dan dapat dicontoh oleh anak saya” 

 

Selanjutnya informan 2 inisial Y mengatakan bahwa
140

: 
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 Berdasarkan wawancara informan Guslan Mahfi  (GM), pada tanggal  24 Desember 

2021, Desa Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
139

 Berdasarkan wawancara informan Iswan Suhadi (IS), pada tanggal  15 Desember 

2021, Desa Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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 Berdasarkan wawancara informan Yayan  (Y), pada tanggal  15 Desember 2021, Desa 

Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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“Saya selalu memotivasi anak dengan kata – kata yang 

membangun semangat bahwa walaupun kasih sayang dari ibu tidak 

maksimal seperti yang lain tapi kita juga bisa menciptakan rasa 

kasih sayang yang hangat dalam keluarga dan lingkungan sekitar” 

 

Selanjutnya informan 3 inisial S mengatakan bahwa
141

 

“Motivasi saya selalu memberikan motivasi kepada anak saya 

dalam bentuk apapun dengan cara memberikan semangat dan 

perhatian serta memberikan apa yang anak inginkan karena sosok 

ibu yang kurang berperan semenjak berpisah membuat saya 

semakin ingin mengembangkan rasa kasih sayang pada anak saya” 

 

Selanjutnya informan 4 inisial RT Selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
142

: 

“Ya, memang saya sering melihat kakak IS bila sedang bekerja di 

bengkel mengajak anaknya untuk mengajarkan dan memberi 

motivasi bahwa IS kerja keras untuk mengusahakan anaknya dan 

memang IS kebutuhan anaknya terpenuhi walau terkadang ada 

yang tidak bisa terpenuhi. Pokoknya baiklah kasih sayang yang 

diberikan kakak IS sebagai orang tua tunggal” 

Selanjutnya informan 5 inisial U selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
143

: 

“Saya tahu kakak IS memang lebih peduli dan memberikan contoh 

kasih sayang yang nyata kepada anaknya setelah berpisah dengan 

istrinya, walaupun sosok IS tegas tetapi soal memberikan kasih 

sayang IS berusaha untuk menjadi peran ganda mengantikan 

istrinya” 
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 Berdasarkan wawancara informan Sedarudin  (S), pada tanggal  15 Desember 2021, 

Desa Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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 Berdasarkan wawancara informan Rupi’i Tohiri (RT), pada tanggal  17  Desember 
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 Berdasarkan wawancara informan Ujang  (U), pada tanggal  17 Desember 2021, Desa 
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Selanjutnya informan 6 inisial YD selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa
144

: 

“Bagaimana saudara Y akan memotivasi anak tentang kasih sayang 

kalau anaknya saja kurang kasih sayang dari orang tua terlihat dari 

dekatnya anaknya pada istri saya, tapi mungkin saja dia pernah 

mengatakan hal tersebut tapa saya ketahui” 

 

Selanjutnya informan 7 inisial R selaku keluarga Y mengatakan 

bahwa
145

: 

“Saya setiap hari bersama anak IS, saya yang sering mengurusnya 

ketika IS bekerja diluarh rumah. Anaknya memang kurang kasih 

sayang apalagi motivasi untuk memiliki rasa kasih sayang terhadap 

orang lain jika anaknya saja kurang perhatian dari kedua orang tua” 

Selanjutnya informan 8 inisial KN selaku keluarga dari S 

mengatakan bahwa
146

: 

“Ya, kalau saudara S bukan sekedar perkataan semangat sebagai 

motivasi tetapi yang saya lihat contohnya terkadang memang dia 

mengajak sepupunya yang masih bayi untuk diasuh oleh anaknya, 

mungkinitu salah satu cara S” 

 

Selanjutnya informan 9 inisial SI selaku keluarga S mengatakan 

bahwa
147

: 

“Yang saya lihat dari keluarga S mereka memiliki hubungan yang 

baik antara ayah dan anak, karena S pun sangat peduli dan 

perhatian pada anaknya. Memang dari dulu sosok S memiliki ke 

ibuan meskipun sering berlebihan dalam memberikan sesuatu pada 

anak yang belum saatnya mengenal atau mempunyai barang 

tersebut” 
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 Berdasarkan wawancara informan Yudisman  (Y), pada tanggal  20 Desember 2021, 

Desa Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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Selanjutnya informan 10 inisial SM selaku tetangga IS mengatakan 

bahwa
148

: 

”Yang saya tahu semenjak IS berpisah dengan istrinya IS memang 

lebih bersikap lembut dan perhatian pada anaknya, mungkin karena 

dia merasa hanya dia sendiri yang akan memotivasi anaknya 

termasuk dalam kasih sayang, itu yang saya tahu” 

 

Selanjutnya informan 11 inisial G selaku tetangga Y mengatakan 

bahwa
149

: 

“Kalau saya ya jarang melihat saudara Y yang menunjukan kasih 

sayang kepada anaknya, tapi mungkin saya yang belum melihat. 

karena orang-orang di desa ini pun tahu bagaimana Y sebagai 

orang tua tunggal menalankan peran. Sekaranga anaknya lebih 

acuh terhadap orang sekitar” 

Selanjutnya informan 12 inisial GM selaku tetangga S mengatakan 

bahwa
150

: 

“Bagi saya S adalah sosok yang penyayang kepada orang sekitar 

apalagi terhadap anak, kami semua tau bahwa sebelum berpisah 

dengan istri dia memang sudah terbiasa memotivasi anak maupun 

merawat anak jadi menurut saya tidak diragukan lagi cara dia 

mengajarkan anak tentang kasih sayang” 

 

 Berdasarkan hasil observasi di atas peneliti melihat motivasi yang 

diberikan ayah bukan hanya semangat tetapi juga dengan hadiah-hadiah kecil 

yang sering diberikan untuk menunjukan rasa kasih sayang kepada anak 

waualupun ada ayah yang memang tidak memberikan itu yang berakibat pada 

tingkah laku anak kepada lingkungan. 
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 Berdasarkan wawancara informan Supra Munawan  (SM), pada tanggal  24 Desember 
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Dari hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa peran 

ayah sebagai motivator terhadap perkembangan perilaku sosial anak pada 

aspek rasa kasih sayang dimana peran ayah dalam memotivasi dalam 

mengembangkan rasa kasih sayang anak sangatlah penting karena akan 

berpengaruh pada perilaku dan semangat anak untuk belajar. 

6. Aspek Gotong Royong 

Informan 1 inisial IS mengatakan bahwa
151

: 

“motivasi yang saya berikan kepada anak saya untuk semangat dan 

menjadi pribadi yang suka menolong terhadap sesama terlebih  ibu 

sudah tidak ada lagi dirumah dengan mengajak dia setiap jum”at 

gotong royong itu bentuk motivasi yang saya lakukan” 

 

Selanjutnya informan 2 inisial Y mengatakan bahwa
152

: 

“Motivasi pastinya saya selalu memberikan motivasi agar anak 

menjadi pribadi yang kuat meskipun sudah tidak ada kasih sayang 

dan perhatian ibu dirumah, kalau gotong royong jarang saya dalam 

mengajak atau menyuruh anak karena saya juga sibuk kerja ” 

 

Selanjutnya Informan 3 inisial S mengatakan bahwa
153

 

“Motivasi yang saya berikan memotivasi anak untuk mengejar 

impian apalagi sosok ibu kurang berperan dalam perkembangan 

anak saya contoh motivasi yang saya berikan yaitu mengusahakan 

selalu keinginananya dalam bentuk apapun, mengajaknya dalam 

kegiatan gotong royong dirumah atau di Desa” 

 

Selanjutnya informan 4 inisial RT selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
154

: 
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“Ya, kami memang sering melakukan jum’at gotong royong di 

desa ini dan kakak IS selalu mengajak anaknya, tujuan untuk 

memotivasi atau membiasakan anaknya dalam gotong royong saya 

kurang mengerti” 

 

Selanjutnya informan 5 inisial U selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
155

: 

“Ya, kakak IS sering mengajak anaknya setiap gotong royong di 

hari jum’at apalagi setelah berpisah dengan istrinya. IS lebih aktif 

dalam kegiatan desa, mungkin itu yang dimaksud IS motivasi 

kepada anaknya” 

 

Selanjutnya informan 6 inisial YD selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa
156

: 

“Saudara Y tidak pernah saya melihat ikut dalam gotong royong di 

desa apalagi anaknya jadi bagaimana Y akan memotivasi anaknya 

jika dia saja tidak ikut dalam kegiatan, seperti yang saya katakan 

sebelumnya anaknya orang yang tertutup kepada orang laiin” 

 

Selanjutnya informan 7 inisial R selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa
157

: 

“Saya yang mengajak anaknya sesekali dalam kegiatan gotong 

royong, tetapi kalau saudara Y dia acuh dan tidak mengajak atau 

mengarahkan anaknya untuk ikut dalam kegiatan sekitar. Jadi 

bagaimana anaknya akan terbuka kepada orang lain jika Y saja 

tidak mendidik ataupun mmrmotivasi anaknya” 

 

Selanjutnya informan 8 inisial KN selaku keluarga dari S 

mengatakan bahwa
158

: 
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“Saudara S memang dari dulu aktif dalam kegiatan desa terlebih 

setelah berpisah anaknya juga dia sering dia bawa entah untuk 

mengajarkan dan memotivasi  anaknya, itu saja yang saya tahu” 

 

Selanjutnya informan 9 inisial SI hampir sama memaparkan 

dengan informan KN selaku keluarga dari S mengatakan bahwa
159

: 

 

“Ya, memang S aktif dalam kegiatan gotong royong di Desa serta 

sering membawa anaknya. Kadang saya kurang setuju pada S kalau 

dia memberikan apapun untuk anaknya apalagi alasan memotivasi 

nanti anaknya menjadi egois dan semene-mena. Itu yang 

ditakutkan apalagi masih anak-anak” 

 

Selanjutnya informan 10 inisial SM selaku tetangga dari IS 

mengatakan bahwa
160

: 

“Setiap hari saya sering melihat IS dan anaknya gotong royong di 

dalam rumah, itu yang saya sering melihat selebihnya tidak begitu 

tahu apa yang dilakukan” 

 

Selanjutnya informan 11 inisial G selaku tetangga dari Y 

mengatakan bahwa
161

: 

“ Seperti yang saya katakan sebelumnya bagaimana saudar Y mau 

memotivasi anak untuk gotong royong, sedangkan dia saja jarang 

melakukan itu terbukti anaknya yang kurang berinteraksi pada 

lingkungan sekitar” 

 

Selanjutnya informan 12 inisial GM selaku tetangga dari S 

mengatakan bahwa
162

 

“Saudara S memang menjalani peran ganda dengan baik, karena 

saya sering melihat anaknya dibawa pengawasan S, termasuk dalam 

pendidikan dan kegiatan yang dilakukan tiap hari sebagai orang tua 
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tunggal dia memang benar-benar maksimal dalam mendukung 

anaknya, itu saja yang saya tahu selebihnya tidak begitu tahu” 

 

Berdasarkan hasil observasi di atas peneliti melihat peran ayah aktif 

dalam mengajak anak dalam kegiatan desa dan memberikan contohnya 

kegiatan adat yaitu pesta, kegiatan gotong royong kebersihan desa setiap 

hari jum’at dan kegiatan-kegiatan lainya walau memang ada yang tidak 

memberikan contoh kepada anak dalam hal gotong royong yang 

mengakibatkan anak jarang berinteraksi apalagi gotong royong. 

Dari hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa peran 

ayah sebagai motivator terhadap perkembangan perilaku sosial anak pada 

aspek gotong royong dimana motivasi itu penting dalam mengembangkan 

perilaku sosial jika tidak adanya motivasi dan arahan dari ayah seorang 

anak tidak akan banyak mengetahui apa yang harus mereka lakukan dalam 

lingkungan sedangkan yang memang tidak memberikan motivasi atau 

cohtoh kepada anak, akan berpengarug pada cara dia berhubungan sosial 

kepada lingkunganya. 

3. Peran Ayah sebagai Role Model Religius dalam Mengembangkan 

Perilaku Sosial Anak di Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah 

Kabupaten Kaur 

1. Aspek Kerjasama 

Informan 1 inisial IS Mengatakan bahwa
163

: 

“Dibidang pengetahuan agama saya lebih menyuruh anak untuk 

beribadah dan mengaji ke masjid bersama temanya. Maupun 
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kegiatan lainya jadi perilaku sosial anak tentang kerjasama akan 

berkembang dengan sendirinya nanti” 

 

Selanjutnya informan 2 inisial Y mengatakan bahwa
164

: 

“Dalam memberikan pengetahuan agama saya tentunya dengan 

selalu menasehati dan memberikan contoh nilai keagamaan yaitu 

mengaji bersama dirumah. Juga tentang sikap kerjasama atau sikap 

lainya setelah cara ini berjalan baik perkembangan perilaku sosial 

anak juga akan baik” 

 

Selanjutnya informan 3 inisial S mengatakan bahwa
165

: 

“Kalau masalah pengetahuan agama saya memberikan contoh yaitu 

sering mangajak anak untuk beribadah ke masjid, berperilaku baik 

di masyarakat termasuk bekerjasama dalam keagamaan yaitu kalau 

ada acara kegamaan saya juga mengajak anak sekedar mengenalkan 

secara lebih luas tentang agama’ 

 

Selanjutnya informan 4 inisial RT selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
166

: 

“Ya, saya melihat setiap hari anak dari kakak IS mengaji dan 

maghrib di masjid bersama temanya tapi kalau dirumah jarang saya 

melihat IS mengaji atau beribadah bersama anaknya” 

 

Selanjutnya informan 5 inisial U selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
167

: 

“Kalau mengaji saya sering melihat anak kakak dari IS ke masjid 

bersama temanya, pastinya itu dorongan dari kakak IS kepada 

anaknya kalau dirumah pernah sih saya melihat anak IS mengaji 

tapi jarang” 
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Selanjuttnya informan 6 inisial YD selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa
168

: 

“Yang saya tahu dan lihat belum pernah Saudara Y mengajak 

anaknya mengaji, dia saja belum tentu bisa mengaji sepengetahuan 

saya begitu” 

 

Selanjutnya informan 7 inisial R selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa
169

: 

“Dari yang saya lihat selama ini saya tidak pernah melihat atau 

mendengar Y mengajarkan atau mengaji bersama dirumah, yang 

pasti saya sering menyuruh anaknya untuk belajar mengaji itupun 

kurang di dengarkan oleh anaknya apalagi semenjak ibunya sudah 

tidak di rumah” 

 

Selanjutnya informan 8 inisial KN selaku keluarga S mengatakan 

bahwa
170

: 

“Ya, setiap hari saudara S memang ke masjid bersama anaknya 

untuk mengaji dam shalat maghrib, pokoknya S aktif dalam 

kegiatan agama” 

 

Selanjutnya informan 9 inisial SI selaku keluarga S mengatakan 

bahwa
171

: 

“Dari dahulu memang saudara S sudah sering ke masjid untuk 

shalat setelah berpisah dengan istrinya S mengajak anaknya ke 

masjid hampir setiap hari mreke bersama ke masjid” 

 

Selanjutnya informan 10 inisial SM selaku tetangga IS mengatakan 

bahwa
172

: 

                                                 
168

 Berdasarkan wawancara informan Yudisman  (Y), pada tanggal  20 Desember 2021, 

Desa Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
169

 Berdasarkan wawancara informan Riliasti  (R), pada tanggal  20 Desember 2021, Desa 

Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
170

 Berdasarkan wawancara informan Kunaipi  (KN), pada tanggal  22  Desember 2021, 

Desa Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
171

 Berdasarkan wawancara informan Syahyar Idius  (IS), pada tanggal  22 Desember 

2021, Desa Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur  



96 

 

 

 

“Yang saya lihat selama IS berpisah dengan istrinya dia 

mengarahkan setiap hari untuk belajar mengaji dan mengikuti 

kegiatan masjid walaupun IS sendiri belum pernah ke masjid” 

 

Selanjutnya informan 11 inisial G selaku tetangga Y mengatakan 

bahwa
173

: 

“Yang saya tahu saudara Y jarang dirumah, jadi kalau ada di 

rumah pun dia tidak banyak keluar rumah. Saya kurang tahu dia 

benar-benar menerapkan pengetahuan agama kepada anak atau 

tidak anaknya juga jarang terlihat ke masjid atau belajar mengaji 

semenjak orang tua nya berpisah” 

 

Selanjutnya informan 12 inisial GM selaku tetangga S mengatakan 

bahwa: 

“Ya, saya sering memang melihat saudara S dan anaknya ke masjid 

bersama, sebagai orang tua tunggal S memang mampu 

menjalankan peran ganda termasuk dalam pengetahuan agama 

semenjak berpisah dia lebih aktif lagi dalam kegiatan agama 

dengan anaknya” 

 

Berdasarkan hasil observasi di atas peneliti melihat peran yaitu 

mengajak anak ke masjid untuk sholat maghrib berjamaah, mengaji 

bersama dan mengajarkan serta mengajak anak setiap sholat subuh 

bersama  walaupun ada ayah yang kurang dalam mencontohkan dalam hal 

agama bahkan tidak melakukan ibadah sama sekali. 

Dari hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 

peran ayah sebagai role model religiusitas terhadap perkembangan 

perilaku sosial anak pada aspek kerjasama sangatlah penting dalam dalam 
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mengembangkan perilaku sosial anak karena anak disini mencontoh apa 

yang dilakukan seorang ayah Dan menurut informan pendukung peran 

ayah dalam memberikan pengetahuan agama sudah cukup baik sebagai 

orang tua tunggal meskipun memang ada salah satu ayah yang tidak 

menjalankan peran ini dengan baik sehingga anaknya juga bersifat acuh 

terhadap perintah agama. 

2. Aspek Solidaritas 

Informan 1 inisial IS mengatakan bahwa
174

: 

“Kalau soal pengetahuan agama saya selalu mengingatkan untuk 

ibadah, walau saya belum dapat mencontohkan maksimal dan 

menjalankan ibadah tapi saya berusaha untuk menjadikan anak yang 

taat dalam ibadah dan agama dengan sering berkumpul bersama 

teman-temanya di masjid rasa solidaritas itu akan tumbuh dengan 

sendiri” 

 

  Selanjutnya informan 2 inisial Y mengatakan bahwa
175

: 

“Saya memang harus memberikan pengetahuan agama seperti 

ibadah dan hal-hal yang wajib dilakukan dengan menitipkan 

kepada adik saya untuk setiap hari mengaji bersama temanya. 

Disitulah nanti solidaritas yang harus ditanamkan dalam diri anak 

agar perkembangan perilaku sosial berkembang dengan positif” 

 

Selanjutnya informan 3 inisial S mengatakan bahwa
176

 

“Pengetahuan agama yang saya berikan yaitu setiap sholat subuh 

saya mengajak anak untuk berjamaah setelah itu beres-beres 

rumah. Dari rutinitasi ini saya berharap perkembangan perilaku 

sosial anak saya dalam rasa solidaritas berkembang dengan baik “ 
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Selanjutnya informan 4 inisial RT selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
177

: 

“Kalau saya lihat kakak IS memang selalu mengingatkan untuk 

mengaji dan ke masjid jika sudah sore hari, ya baiklah arahanya 

walau yang saya lihat IS cuman sekedar mengingatkan belum 

mencontohkan” 

 

Selanjutnya informan 5 inisial U selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
178

: 

“Sejauh ini saya pernah kalau mendengar kakak IS menyuruh 

anaknya utntuk mengaji di masjid, wa;aupun IS belum menjalankan 

tetapi kalau mengarahkan sudah dilakukan semenjak berpisah 

dengan istrinya” 

 

Selanjutnya informan 6 inisial YD selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa
179

: 

“Seperti yang saya katakan sebelumnya Y sibuk menghabiskan 

waktu diluar apalagi semenjak berpisah dengan istrinya, jadi 

bagaimana anaknya dapat mencontoh hal baik termasuk tentang 

agama bila orang tua nya tidak ada yang begitu peduli” 

 

Selanjutnya informan 7 inisial R selaku keluarga dari Y hampir 

sama memaparkan dengan informan YD yaitu
180

: 

“Jangankan memberikan pengetahuan dan contoh dalam agama 

waktu saja saudara Y jarang memberikan ke anaknya ditambah lagi 

setelah berpisah pada istrinya sehingga anaknya sekarang lebih 

banyak waktu diluar dan tertutup pada kami, ibadah pun dia 

menjadi acuh” 
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Selanjutnya informan 8 inisial KN selaku keluarga dari S 

mengatakan bahwa
181

: 

“Saya kurang tahu kalau sholat subuh mereka bagaimana tetapi 

saya tahu mereka sering ke masjid jika maghrib dan memang 

walaupun sekarang S menjadi orang tua tunggal, sejauh ini tidak 

ada yang sulit yang dilaluinya” 

 

Selanjutnya informan 9 inisial SI selaku keluarga dari S 

mengatakan bahwa
182

: 

“Tidak banyak yang saya tahu soal pengetahuan agam yang saudara 

S berikan kepada anaknya tetapi memang saya pernah melihat S 

mengajak anaknya ke masjid dan juga sholat berjamaah di rumah “ 

 

Selanjutnya informan 10 inisial SM selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
183

: 

“Ya, yang saya sering lihat saudara IS sering mengingatkan tentang 

ibadah, anaknya juga mau menuruti perintah IS” 

 

Selanjutnya informan 11 inisial G selaku tetangga dari Y 

mengatakan bahwa
184

: 

“Sudah saya katakan sebelumnya sausara Y banyak menghabiskan 

waktu diluar rumah, y dan anaknya pun jarang dirumah tapi 

dirumah kakaknya Y jadi kalau soal agama saya belum melihat ada 

peran dari Y” 

 

Selanjutnya informan 12 inisial GM selaku tetangga dari S 

mengatakan bahwa
185

: 
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“Ya, saudara S memang rutin melakukan kegiatan di masjid 

bersama anaknya. Mereka memang sering bersama dala setiap 

kegiatan meski keluarga merek tidak lengkap tapi S dapat 

menjalankan kedua peran ini terbukti dengan cara dia mendidik 

dan memotivasi serta menjadi contoh yang baik untuk sikap 

keagamaan anaknya” 

 

Berdasarkan hasil observasi di atas peneliti melihat ayah memang 

mencontohkan langsung mengajak dalam kegiatan ibadah di masjid, 

dengan sekedar mengarahkan tetapi tidak mencontohkan dan ada juga 

yang sama sekali memag tidak mencontohkan dengan alasan pekerjaan 

dan waktu 

Dari hasil observasi dan wawancara disimpulkan bahwa peran ayah 

sebagai role model religius terhadap perkembangan perilaku sosial anak 

pada aspek Solidaritas sangatlah penting dalam mengembangkan perilaku 

yang baik menurut agama, dimana mereka memberikan pengetahuan 

agama walau hanya ada yang mengarahkan dan langsung memberikan 

contoh dengan mengajak anak ke masjid dan sholat berjamaah, disini 

peran ayah sangat dibutuhkan terlebih yang sudah berpisah dengan istri 

karena role model religius akan ditiru oleh anak dan akan diterapkan 

berdasarkan yang anak ketahui. 

3. Aspek Tenggang Rasa 

Informan 1 inisial IS mengatakan bahwa
186

: 

“Pastinya pengetahuan agama saya berikan walau masih meminta 

orang lain untuk mengajari ilmu agama, dan saya juga sering 
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berpesan kepada anak untuk toleransi dan menghargai perbedaan itu 

harus kita tanamkan dalam diri sehingga perilaku sosial dengan 

sikap tenggang rasa ini akan berkembang dengan baik” 

 

Selanjutnya informan 2 inisial Y mengatakan bahwa
187

: 

“Saya sering mengarahkan dan mengajak ibadah kepada anak jadi 

perilaku sosial yang baik atau positif akan berkembang dengan baik 

walau tidak ada sosok ibu lagi” 

 

Selanjutnya informan 3 inisial S mengatakan bahwa
188

: 

“Saya selalu berusaha untuk mengutamakan memberikan contoh 

dan pandangan karena jika saya sudah mencontohkan apa yang 

harus dilakukan anak lebih dapat mengerti dan paham apa yang 

diajarkan seperti sholat dan puasa. Karena jika agamanya baik pasti 

perilaku sosial juga ikut baik” 

 

Selanjutnya informan 4 inisial RT selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
189

 

“Ya, memang yang saya tahu kalau soal agama tidak sepenuhnya 

kakak S yang mengajari, karena dia saja masih mau banyak belajar 

tentang agama tetapi arahanya sudah baik kepada anak daripada 

tidak sama sekali” 

 

Selanjutnya informan 5 inisial U selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
190

: 

“Ya, kalau kakak IS menurut saya sudah baik dalam mendidik dan 

memotivasi walaupun tentang agama dia kurang memberikan 

contoh hanya arahan” 

Selanjutnya informan 6 inisial YD selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa
191
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“Saya tidak pernah melihat saudara Y mengarahkan untuk mengaji 

ataupun kegiatan agama lainya, yang saya tahu dia banyak diluar 

rumah” 

 

Selanjutnya informan 7 inisial R selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa
192

: 

“Saya hanya kasihan dengan anaknya Y karena jangankan 

pengetahuan agama waktu dan perhatian saja saudara Y tidak bisa 

memberikanya” 

 

Selanjutnya informan 8 inisial KN selaku keluarga dari S 

mengatakan bahwa
193

: 

“Yang saya tahu saudara S sudah melakukan peran ganda yang 

baik untuk anaknya mendidik, memotivasi dan contoh yang baik 

dalam hal agama. Walaupun saudara S sendiri dalam mengasuh 

anaknya” 

 

Selanjutnya informan 9 inisial SI selaku keluarga dari S 

mengatakan bahwa
194

: 

“Pokoknya yang saya lihat saudara S memang sangat peduli 

dengan anaknya, apapun kebutuhan pasti dipenuhi dan dia lebih 

banyak melakukan tindakan daripada hanya arahan” 

 

Selanjutnya informan 10 inisial SM selaku tetangga dari IS 

mengatakan bahwa
195

: 

“Seperti yang saya katakan sebelumnya bahwa IS walaupun dia 

tidak terlalu mampu dalam agama tetapi IS mampu mengarahkan 

anak sehingga anaknya menuruti perintahnya, itu sih yang saya lihat 

sehari-hari” 
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Selanjutnya informan 11 inisial G selaku tetangga dari Y 

mengatakan bahwa
196

: 

“Semenjak saudara Y berpisah dengan istrinya dia semakin jarang 

terlihat di rumah, anaknya kan ada kakak Y yang ikut merawat. Jadi 

kalau tentang agama sepertinya dia jarang memberikan arahan 

melihat anaknya juga kurang berinteraksi dengan sekitar” 

 

Selanjutnya informan 12 inisial GM selaku tetangga dari S 

mengatakan bahwa
197

: 

“Saya melihat memang saudara S sangat peduli dalam hal bidang 

apapun tentang anaknya, ditambah ekomoni yang memadai dan S 

sejauh ini dapat mencontohkan hal baik kepada anaknya termasuk 

tentang agama”  

 

 Berdasarkan hasil observasi di atas peneliti melihat adanya contoh 

langsung dan arahan yang diberikan ayah kepada anak dalam hal ibadah 

dengan sering peneliti melihat mereka ke masjid bersama dan dalam 

kegiatan agama lainya 

Dari hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa 

peran ayah sebagai role model religiusitas terhadap perkembangan 

perilaku sosial anak pada aspek tenggang rasa itu penting dimana 

pengetahuan agama adalah sumber dari perilaku seseorang dalam 

menjalani kehidupan bermasyarakat dimana ayah disini juga memberikan 

contoh yang baik dalam beribadah meskipun ada yang memang 

memberikan contoh langsung dan hanya memberikan arahan bahkan tidak 
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sama sekali yang berakibat kepada perilaku sosial anak yang malas bahkan 

acuh terhadap ibadah karena melihat conth yang tidak baik. 

4. Aspek tanggung jawab 

Informan 1 inisial IS mengatakan bahwa
198

: 

“Pengetahuan agama yang pastinya selalu saya ingatkan kepada 

anak saya, karena ibadah juga kewajiban dan tanggung jawab kita 

sebagai manusia, walaupun belum sempurna anak saya harus dapat 

ilmu agama walau ibu sudah tidak ada di rumah saya masih bisa 

memberikan arahan” 

 

Selanjutnya informan 2 inisial Y mengatakan bahwa
199

: 

“walaupun saya tidak begitu mengerti tentang agama, tapi saya 

selalu berusaha memberikan ajaran yang baik agar anak saya 

memiliki perilaku yang baik untuk dirinya dan lingkungan sekitar. 

Saya juga meminta bantuan kakak saya untuk merawat termasuk 

mengaji dan belajar” 

 

Selanjutnya informan 3 inisial S mengatakan bahwa
200

: 

“Saya lebih memberikan langsung dengan contoh berhubung saya 

juga pengurus masjid saya selalu mengajarkan bahwa pentingnya 

kewajiban dan tanggung jawab dunia dan akhirat kepada anak saya 

dia juga saya ajak ke masjid, dengan cara ini saya berharap perilaku 

sosial anak saya berkembang dengan baik walau banyak orang 

berpikir tanpa ibu mental dan perilaku anak akan buruk tapi saya 

akan buktikan itu salah” 

 

Selanjutnya informan 4 inisial RT selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
201

: 

“Yang saya lihat dari kakak IS meskipun dia kurang dalam 

pengetahuan agama tetapi dia bertanggung jawab dalam setiap 

                                                 
198

 Berdasarkan wawancara informan Iswan Suhadi  (IS), pada tanggal  15 Desember 

2021, Desa Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
199

 Berdasarkan wawancara informan  Yayan  (Y), pada tanggal  15 Desember 2021, Desa 

Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
200

 Berdasarkan wawancara informan  Sedarudin (S), pada tanggal  15 Desember 2021, 

Desa Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
201

 Berdasarkan wawancara informan Rupi’i Tohiri (G), pada tanggal  17 Desember 2021, 

Desa Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 



105 

 

 

 

perkembangan anaknya, dari yang selama ini tidak dilakukan 

sekarang teah dia lakukan untuk anaknya. Yang dulu dia acuh 

terhadap kegiatan anaknya dia menjadi lebih peduli” 

 

Selanjutnya informan 5 inisial U selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
202

: 

“Setelah berpisah dari istrinya memang kakak IS melakukan hal 

yang jarang dia lakukan, contohnya saya pernah melihat IS 

membelikan Al-Qur’an untuk anaknya. itu membuktikan bahwa IS 

peduli terhadap kebutuhan anaknya apalagi tentang agama” 

 

Selanjutnya informan 6 inisial YD selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa
203

: 

“Tidak ada yang banyak dapat saya katakan tentang saudara Y dan 

anaknya, karena yang saya tahu mereka jarang bersama dengan 

kesibukan pekerjaan Y. Membuat anaknya sekarang kurang 

semangat dalam segala hal termasuk mengaji dan beribadah saat 

ibunya masih ada” 

 

Selanjutnya informan 7 inisial R selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa
204

: 

“Ya, pokoknya Saudara Y belum mampu dan tidak menjalankan 

layaknya orang tua tunggal yang dibutuhkan anaknya, sekarang 

saya hanya membantu merawat anaknya” 

 

Selanjutnya informan 8 inisial KN selaku keluarga dari S 

mengatakan bahwa
205

: 

“Sejauh ini baik-baik saja dan didikan agama pun alhamdulilah 

saudara S sangat baik. Walau saya melihat S sering capek 
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mengerjakan rumah tapi selain itu saya bangga dengan cara 

didikan dia kepada anaknya” 

 

Selanjutnya informan 9 inisial SI selaku dari keluarga S 

mengatakan bahwa
206

: 

“Apa yang dilakukan saudara S kepada anaknya itu memang 

benar, saya melihat S melakukan segala sesuatu yang berhubungan 

dengan anaknya selalu maksimal terlebih dalam bidang agama 

walau tanpa istri dia dapat menjalankan pera ganda sebagai orang 

tua tunggal” 

 

Selanjutnya informan 10 inisial SM selaku tetangga dari IS 

mengatakan bahwa
207

: 

“Saya tidak tahu persis bagaimana saudara IS mengajarkan 

tanggung jawab terhadap agama pada anak, tetapi anaknya memang 

sering mengaji dan sholat di masjid bersama teman-temanya. Itu 

saja yang saya tahu” 

 

Selanjutnya informan 11 inisial G selaku tetangga dari Y 

mengatakan bahwa 
208

: 

“Yang saya tahu jarang terlihat dia bersama anaknya karena 

saudara Y bekerja sering pulang malem jadi tidak begitu tahu”  

 

Selanjutnya informan 12 inisial GM selaku tetangga dari S 

mengatakan bahwa
209

: 

“Saya saja yang masih memiliki istri masih belum mampu 

mendidik sepenuhnya apalagi contoh sebagai ayah yang baik 

dalam agama, sedangkan S mampun menjalankan sebagai orang 

tua tunggal dengan cara seperti yang dia katakan itu, ya memang 

benar” 
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Berdasarkan hasil  observasi di atas peneliti melihat ayah 

memberikan contoh dan arahan yang langsung dalam hal ibadah terbukti 

peneliti melihat kegiatan yang mereka lakukan ke masjid dan mengaji walau 

memang ada ayah yang tidak mencontohkan dengan baik tentang agama. 

Dari hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa peran 

ayah sebagai role model religiusitas terhadap perkembangan perilaku sosial 

anak pada aspek Tanggung jawab itu penting bagi perilaku sosial anak 

dalam bidang akhlak yang baik sesuai dengan aturan agama Islam dimana 

ayah. Anak harus bertanggung jawab pada dirinya sendiri dan tanggung 

jawab terhadap agama. mereka memberikan pengetahuan dengan 

memberikan arahan, mengajak anak untuk beribadah di rumah ataupun 

masjid walau ada juga ayah yang memang tidak memberika arahan atau 

contoh yang mengakibatkan tanggung jawab yang ada pada diri tidak ada 

dan terlihat acuh dalam beribadah karena tidak adanya contoh yang baik 

dari keluarga 

5. Aspek Kasih Sayang 

Informan 1 inisial IS mengatakan bahwa
210

: 

“Pengetahuan agama yang saya berikan contohnya saya selalu 

berkata pada anak saya jika kita mencintai Allah maka kita harus 

menjalankan ibadah yaitu kewajiban kita seperti sholat, mengaji, 

dan puasa saya berharap dengan cara ini anak dapat 

mengembangkan perilaku sosiSal yang baik dan positif “ 

 

Selanjutnya informan 2 inisial mengatakan bahwa
211

: 
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“Pengetahuan agama pasti saya selalu berikan dan ingatkan 

walaupun belum mencontohkan, tetapi saya berusaha untuk 

mengenalkan ajaran agama”  

 

Selanjutnya informan 3 inisial mengatakan bahwa
212

 

“Pengetahuan agama saya selalu berikan dan contohkan di dalam 

kehidupan sehari – hari agar dia mempunyai ilmu untuk menjalani 

kehidupan sehingga saya berharap perkembangan perilaku sosial 

baik di dalam dirinya dan  masyarakat” 

Selanjutnya informan 4 inisial RT selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
213

: 

“Setelah berpisah dengan istrinya yang saya lihat kasih sayang 

kakak IS memang lebih diperlihatkan olehnya kepada anak, seperti 

yang saya katakan sebelumnya mengingatkan dalam hal beribadah 

yang dia jarang lakukan sebelumnya” 

 

Selanjutnya informan 5 inisial U selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
214

: 

“Dari yang saya lihat kakak IS berusaha untuk menjadi peran ganda 

untuk anaknya, meskipun belum maksimal yang dia lakukan tetapi 

IS adalah sosok yang penuh kasih sayang dan tanggung jawab 

sebagai orang tua tunggal” 

 

Selanjutnya informan 6 inisial YD selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa
215

: 

“Seperti yang saya katakan sebelumnya saudara Y jarang ada di 

rumah, jadi bagaimana Y mendidik dan menjadi contoh yang baik 

untuk anaknya” 
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Selanjutnya informan 7 inisial R selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa
216

: 

“Sebenarnya yang diharapkan anaknya adalah waktu saudara Y, 

tetapi itu saja dia kurang mampu bagaimana mau memberikan ilmu 

yang lain. Karena anaknya pun sering dirumah saya” 

 

Selanjutnya informan 8 inisial KN selaku keluarga dari S 

mengatakan bahwa
217

: 

“Kasih sayang yang telah saudara S tunjukkan pada anaknya sudah 

cukup dibuktikan sebagai orang tua tunggal dengan melibatkan 

anak dalam kegiatan masjid. memberikan kebutuhan yang 

diinginkan walau cukup berlebihan menurut saya karena baru 

anak-anak” 

 

Selanjutnya informan 9 inisial SI selaku keluarga dari S 

mengatakan bahwa
218

: 

“Yang saya tahu S adalah orang yang sangat peduli pada anak 

apalagi semenjak berpisah dengan istrinya dia memberikan contoh 

secara langsung. Sehingga saya melihat anaknya pun selayaknya 

anak yang lain tanpa kekurangan apapun” 

 

Selanjutnya informan 10 inisial SM selaku tetangga dari IS 

mengatakan bahwa
219

: 

“Tidak jauh beda seperti yang saya katakan sebelumnya saudara S 

memang cukup peduli pada anaknya perihal pengetahuan agama 

walau belum dapat menjadi contoh langsung. Setidaknya dia sering 

mengarahkan anaknya” 
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Selanjutnya informan 11 inisial G selaku tetangga dari Y 

mengatakan bahwa
220

: 

“Bagaimana saya mau memberikan keterangan tentang saudara Y, 

karena dia memang jarang bersama anaknya walaupun pulang tidak 

ada yang dapat saya lihat, tapi mungkin di rumah dia mendidik anak 

tanpa kami tahu” 

 

Selanjutnya informan 12 inisial GM selaku tetangga dari Y 

mengatakan bahwa
221

: 

“Selama saudara S berpisah dengan istrinya yang saya lihat S 

menjalankan peran dengan baik dan sebagai mestinya, tapi repot 

itu memang terlihat dari S tetapi memang benar apa yang dia 

lakukan itu memang ada” 

 

 Berdasarkan hasil observasi di atas peneliti melihat memang ada ayah 

mencontohkan langsung dalam hal agama dengan ke masjid bersama, mengaji 

bersama atau sekedar arahan kepada anak tetapi ada juga yang tidak sama 

sekali memberikan contoh religiusitas kepada anak. 

dapat disimpulkan bahwa peran ayah sebagai role model religius terhadap 

perkembangan perilaku sosial anak pada aspek rasa kasih sayang itu sangat 

penting dimana pengetahuan agama diberikan melalui rasa kasih sayang 

terlebih dahulu contohnya dalam beribadah dan mengaji, menurut informan 

pendukung ayah di desa yang telah berpisah dengan istrinya memang lebih 

peduli terhadap anak dalam hal agama meskipun ada informan yang tidak 

sama sekali peduli tentang hal agama yang mengakibatkan perilaku acuh 

terhadap beribadah dan lingkungan sekitar 
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6. Aspek Gotong Royong 

Informan 1 inisial IS mengatakan bahwa
222

: 

“pengetahuan agama saya memberikan arahan dengan menyuruhnya 

untuk gotong royong membersihkan masjid setiap hari jum’at saya 

berharap perkembangan perilaku sosial anak saya dalam gotong 

royong dapat berkembang dengan baik” 

 

Selanjutnya informan 2 inisial Y mengatakan bahwa
223

 

”Selanjutnya soal pengetahuan agama saya selalu menyuruhnya 

untuk melakukan ajaran agama seperti sholat, sopan santun serta 

melakukan kegiatan gotong royong dengan seksama sehingga saya 

berharap perilaku sosial anak berkembang ke arah yang baik 

walaupun saya tidak begitu tahu diluaran perilaku anak saya yang 

sebenarnya.” 

 

Selanjutnya informan 3 inisial S mengatakan bahwa
224

 

“Salah satu yang saya lakukan agar anak dapat melihat kegiatan 

mingguan di masjid yaitu ceramah agama dan baca Al-qur’an dan 

pasti sebelumnya harus dipersiapkan jadi kami gotong royong 

semua pengurus masjid melakukan persiapan, disitulah nanti anak 

saya melihat dan mencontoh perilaku gotong royong ini dalam hal 

kegiatan Agama” 

 

Selanjutnya informan 4 inisial RT selaku keluarga dari IS 

mengatakan bahwa
225

: 

“Ya, memang setiap jum’at saya melihat anak kakak IS melakukan 

kegiatan jum’at bersih di masjid bersama teman-temanya”  

 

Selanjutnya informan 5 inisial U selaku keluarga dari IS juga 

mengatakan hal yang sama dengan RT bahwa
226

: 
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“Yang saya lihat memang setiap jum’at anak kakak IS melakukan 

kegiatan jum’at bersih di masjid, atas perintah yang diberikan oleh 

IS anaknya juga nurut” 

 

Selanjutnya informan 6 inisial YD selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa
227

: 

“Gimana ya, kalau berinteraksi saja kurang dalam masyarakat 

bagaimana akan menjadi contoh anak dalam gotong royong, karena 

waktu yang diberikan saudara Y itu kurang untuk anak” 

 

Selanjutnya informan 7 inisial R selaku keluarga dari Y 

mengatakan bahwa
228

 

“Bagaimana saudara S akan mencontohkan gotong royong dalam 

agama kepada anak, dia saja tidak kurang tahu keadaan anak yang 

sesungguhnya” 

Selanjutnya informan 8 inisial KN selaku keluarga dari S 

mengatakan bahwa
229

: 

“Saya hanya melihat saudara S aktif dalam segala hal kegiatan 

agama maupun kegiatan biasa dan memang selalu dibawa anaknya. 

Itu saja sih” 

 

Selanjutnya informan 9 inisial SI selaku keluarga dari S 

mengatakan bahwa
230

: 

“Saya nelihat saudara S memang sangat baik dalam memberikan 

didikan dan contoh kepada anaknya, walaupun sudah tidak ada 

sosok istri dia mampu menjalani dan mengatur anaknya menjadi 

pribadi yang baik” 
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2021, Desa Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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Selanjutnya informan 10 inisial SM selaku tetangga dari IS 

mengatakan bahwa 
231

: 

“Yang saya tahu saudara IS hanya mengarahkan dan mengingatkan 

anaknya dalam beribadah, itu sering saya mendengarnya kalau 

selebihnya kurang tahu” 

 

Selanjutnya informan 11 inisial G selaku tetangga Y mengatakan 

bahwa
232

: 

“Saya  jarang melihat saudara S berinteraksi dengan lingkungan, 

tapi kalau dengan anaknya mungkin saja dia melakukan hal seperti 

yang dia katakan” 

 

Selanjutnya informan 12 inisial GM selaku tetangga mengatakan 

bahwa
233

: 

“Sejauh ini yang saya lihat semenjak berpisah dengan istrinya 

saudara S sangat mendidik anak dengan baik mulai dari dia sekolah 

sampai kegiatan agama di desa ini, jadi tidak ada yang terlalu sulit S 

hadapi karena mugkin dia sudah terbiasa dengan kondisinya” 

 

 Berdasarkan hasil observasi di atas peneliti melihat memang 

adanya kegiatan agama yang dilakukan di desa setiap minggunya yaitu 

jum’at bersih dan jum’at mengaji dan diikuti oleh ayah maupun anak 

walaupun sakah satu ayah tidak mebgikuti kegiatan ayah dan tidak sesuai 

apa yang dikatakan dalam proses wawancara. 

Dari hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa peran 

ayah sebagai role model religiusitas terhadap perkembangan perilaku 

sosial anak pada aspek gotong royong itu penting dimana pengetahuan 
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 Berdasarkan wawancara informan Supra Munawan  (SM), pada tanggal  24  Desember 

2021, Desa Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
232

 Berdasarkan wawancara informan  Gusman  (G), pada tanggal  24 Desember 2021, 

Desa Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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 Berdasarkan wawancara informan  Guslan Mahfi  (GM), pada tanggal  24 Desember 

2021, Desa Darat Sawah  Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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agama setiap ayah memberikan arahan dan contoh yang baik untuk anak 

agar anak meniru apa yang ayahnya lakukan. Tetapi jika ayah tidak 

memberikan contoh kepada anaknya yang berakibat perilaku sosial anak 

menjadi tidak berkembang baik karena kurangnya pengetahuan agama  

sebagaimana mestinya. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian  

Menurut Freud peran Ayah juga diperhitungkan untuk 

perkembangan anak, Freud juga menekankan bahwa peranan ayah itu 

muncul setiap tahap perkembangan anak-anak.
234

 Peran ayah identik dengan 

watak yang keras dan tegas. Sehingga ayah biasanya mendapat tugas 

memperkenalkan anak mengenai tugas-tugas yang berkaitan dengan 

kedisiplinan atau aturan-aturan yang berlaku. Ibu lebih sering bermain 

dengan anak, memberikan dukungan emosional serta memberikan 

pengasuhan dasar kepada anak Ayah merupakan peran penting dalam suatu 

keluarga yang dapat memenuhi segala kebutuhan anak. 
235

 

Good fathering merefleksikan  keterlibatan positif ayah dalam 

pengasuhan melalui aspek afektif, kognitif, dan perilaku. Keterlibatan dalam 

pengasuhan anak sering diartikan seberapa besar usaha yang dilakukan oleh 

ayah dalam berpikir, merencanakan, merasakan, memperhatikan, memantau, 

mengevaluasi serta mengkhawatirkan anak. Tetapi apakah peran ibu dapat 

                                                 
234

 Drs. Save M. Dagun. Psikologi Keluarga,  (Jakarta ; Rineka Cipta, 2013), h. 7 
235

 Dariyo Agoes. Psikologi Perkembangan Anak Usia Tiga Tahun Pertama, (Jakarta; 

PT Refika Aditama, 2007), h. 205 
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digantikan dengan ayah setelah menjadi orang tua tunggal untuk anaknya 

dalam mengembangkan perilaku sosial. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan di atas, maka 

dituliskan gambaran peran ayah dalam mengembangkan perilaku sosial 

anak di desa Darat Sawah sebagai berikut : 

a. Peran Ayah sebagai Pendidik 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran ayah dalam mendidik 

anak sangat berpengaruh dalam mengembangkan perilaku sosial anak 

terbukti ayah mendidik anak dari lingkungan keluarga terlebih dahulu 

dengan mengajak kegiatan kerjasama di rumah, mengajak anak ke tempat 

acara desa serta membiarkan anak mereka bergaul di luar untuk melihat 

dan menghasilkan kerjasama yang baik untuk lebih bergaul dengan teman 

sebaya, mengajak anak di tempat keramaian dalam sebuah kegiatan desa 

dengan saling tolong menolong jika ada yang kesulitan, menyapa dan 

tersenyum kepada orang lain.  

Sikap tanggung jawab juga dibentuk dalam diri anak sendiri 

dengan mengerjakan tugas sekolah dan memperbaiki benda yang dia 

rusak. Setelah itu tanggung jawab di rumah dengan mengerjakan pekerjaan 

rumah dan merawat peliharaan dirumah dan serta bertanggung jawab di 

lingkungan dengan menjaga selalu kebersihan dan tidak membuang 

sampah sembarangan. Ayah juga menunjukan sikap yang baik dengan 

bertutur kata yang lembut, memberikan pujian, memberikan hadiah 

sebagai bentuk kasih sayang, mengajak jalan bersama dan memberikan 
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perhatian-perhatian kecil kepada anak. Inilah peran ayah dalam mendidik 

untuk mengembangkan perilaku sosial anak di Desa Darat Sawah 

b. Peran Ayah Sebagai Motivator 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran ayah sebagai motivator 

sangat berpengaruh dalam mengembangkan perilaku sosial anak, yaitu 

memotivasi anak dengan memberikan pandangan dan memberikan 

semangat karena mereka menyadari sebagai orang tua tunggal  hanya 

mereka harapan anak untuk melangkah kedepanya. motivasi selalu ayah 

berikan kepada anak-anak agar semangat dalam mengejar cita – cita walau 

tanpa orang tua yang lengkap. Motivasi yang mereka berikan bukan 

cuman semangat tetapi dengan perbuatan yaitu memberikan fasilitas dan 

keinginan anak  yaitu hadiah-hadiah kecil. 

Dengan cara inilah ayah di desa Darat Sawah sebagai motivator 

bagi anaknya dalam mengembangkan perilaku sosial anak walaupun 

menurut informan pendukung ada salah satu ayah yang memang tidak 

melakukan peran dengan baik yang mengakibatkan perilaku anak menjadi 

tertutup dan acuh terhadap lingkungan. 

c. Peran Ayah Sebagai Role Model Religiusitas 

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran ayah sebagai role model 

religiusitas sangat berpengaruh dalam mengembangkan perilaku sosial 

ayah  memberikan pengetahuan agama walau ada hanya mengarahkan, 

mereka memberikan pengetahuan dengan mengajak untuk mengaji dan 

beribadah ke masjid. Walaupun sebenarnya menurut informan pendukung 
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ada salah satu ayah yang memang tidak peduli bahkan tidak ada waktu 

untuk anaknya yang berpengaruh pada perkembangan perilaku sosial anak.     

mengajak anak untuk ke masjid  untuk gotong royong membersihkan  

masjid, mengajak sholat subuh berjamaah dirumah dan mengikuti kegiatan 

keagamaan di desa dengan cara role model religiusitas ayah berharap 

dapat mengembangkan perilaku sosial khususnya dalam bidang 

keagamaan  

 .  
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelittian yang telah peneliti laksanakan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa peran ayah dalam mengembangkan perilaku sosial anak di Desa 

Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur sebagai berikut: 

1. Peran ayah single parent dalam mengembangkan perilaku sosial anak di 

Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur yaitu 

peran ayah sebagai pendidik, peran ayah sebagai motivator dan peran 

ayah sebagai role model religiusitas. Dalam 6 aspek yaitu aspek 

kerjasama, solidaritas, bertanggung jawab, tenggang rasa, kasih sayang 

dan gotong royong. 

2. Peran ayah sebagai pendidik dalam mengembangkan perilaku sosial anak 

di Desa darat Sawah memiliki cara yang berbeda-beda dari 3 informan 

primer dalam mengembangkan 6 aspek perilaku sosial anak di Desa Darat 

Sawah ada informan yang hanya memberikan arahan dan nasehat saja, 

ada juga yang memberikan contoh langsung dengan perbuatan seperti 

mendidik langsung di dalam lingkungan rumah sampai ke lingkungan 

masyarakat. namun ada juga informan yang tidak menjalankan peran 

semestinya dengan tidak memberikan arahan dan contoh yang baik 

kepada anaknya karena waktu yang kurang untuk berinteraksi pada anak  

terlebih sudah menjadi orang tua tunggal dan 8 informan pendukung 

menyatakan memang benar adanya cara yang dilakukan oleh single 

parent di Desa Darat Sawah . jadi peran ayah sangat berpengaruh dalam 
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mengembangkan perilaku sosial anak terlebih menjadi orang tua tunggal 

dengan menjalankan peran ganda karena akan berpengaruh terhadap 

perkembangan perilaku sosial anak 

3. Peran ayah sebagai Motivator dalam mengembangkan perilaku sosial 

anak di Desa darat Sawah memiliki cara memotivasi yang berbeda dari 3 

informan primer dalam mengembangkan 6 aspek perilaku sosial anak di 

Desa Darat Sawah. Yaitu ada informan yang hanya memberikan semangat 

dalam hal belajar dan kegiatan yang dilakukan, ada informan yang 

memotivasi dengan memberikan hadiah-hadiah kecil serta ada informan 

yang memang jarang memberikan motivasi dengan anak karena jarang 

berinteraksi pada anak yang mengakibatkan perilaku sosial anak menjadi 

kurang baik yaitu pribadi tertutup dan acuh dalam keluarga dan 

lingkunganya. Informan pendukung juga menyatakan hal yang dilakukan 

ayah single parent ini memang hampir benar adanya jadi motivator 

seorang ayah yang single parent ini sangat berpengaruh dalam 

mengembangkan perilaku sosial anak 

4. Peran ayah sebagai role model religiusitas dalam mengembangkan 

perilaku sosial anak di Desa Darat Sawah hampir sama dengan 

sebelumnya ada informan yang hanya memberikan arahan adapun yang 

langsung mencontohkan dengan mengajak ke masjid untk mengaji dan 

beribada di rumah ataupu di masjid bahkan ada juga informan yang sama 

sekali tidak menjalanlan peran ayah sebagai orang tua tunggal yang 

berakibat buruk pada perkembangan perilaku sosial anak dan informan 

pendukung menyatakan itu benar adanya. Jadi peran ayah sanga penting 
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dalam contoh sosok religiusitas anak dalam mengembangkan perilaku 

sosial anak. 

5. Kegiatan yang dilakukan ayah sebagai pendidik contohnya memberikan 

bimbingan dan nasehat saat anak melakukan pekerjaan dirumah yaitu saat 

pembagian tugas rumah, saat memberikan motivasi ayah mengarahkan 

dan sering memberikan hadiah-hadiah kecil agar anak lebih semangat 

dalam belajar dan melakukan pekerjaan rumah, serta menjadi role model 

religiusitas dengan mengajak anak beribadah ke masjid, mengaji bersama 

dirumah maupun di masjid, mengajak anak sholat subuh berjamaah serta 

mengajak anak mengikuti kegiatan agama seperti gotong royong 

membersihkan masjid mendengarkan ceramah agama.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa hal yang akan peneliti sarankan 

yaitu : 

1. Bagi ayah sebagai orang tua tunggal hendaknya selalu berfikir positif dan 

senantiasa tetap bersemangat dalam mendidik, memotivasi dan role model 

religiusitas anak-anak, mencari nafkah dan memenuhi kebutuhan anak 

2. Bagi anak-anak yang berada dari keluarga single parent hendaknya mengerti 

dan bangga dengan keadaan ayahnya yang berperan sebagai orang tua tunggal 

karena dapat mengurus serta mendidik anak seorang diri. Rajinlah membantu 

orang tua, menjalin hubungan baik dalam kehidupan keluarga maupun 

hubungan sosial 

3. Bagi masyarakat hendaknya tidak memandang sebelah mata seorang ayah 

yang memiliki status single prent, dengan menghormati dan menghargai hak 
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dan kewajiban sebagian dalam masyarakat sehingga kehidupan dapat berjalan 

dengan harmonis. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Peran Ayah Dalam Mengembangkan Perilaku Sosial Anak Di Desa Darat Sawah 

Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 

 

Daftar Pertanyaan 

A. Aspek Peran Ayah Sebagai Pendidik 

1. Apa yang bapak lakukan dalam mengembangkan perilaku sosial anak 

untuk menumbuhkan sikap kerjasama terhadap lingkunganya? 

2. Apa yang bapak lakukan sebagai ayah dalam mengembangkan perilaku 

sosial anak untuk  menanamkan rasa solidaritas anak? 

3. Apa yang bapak lakukan dalam mengembangkan perilaku sosial anak 

untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab kepada diri sendiri dan 

lingkunganya? 

4. Apa yang bapak lakukan untuk menumbuhkan rasa kasih sayang anak 

kepada orang lain? 

5. Apa yang bapak lakukan dalam mengembangkan perilaku sosial anak 

untuk menumbuhkan sikap empati anak untuk gotong royong di dalam 

lingkungan sekitar? 

6. Apa yang bapak lakukan dalam mengembangkan perilaku sosial anak 

untuk menanamkan sikap tenggang rasa dalam lingkunganya?  

7. Apakah informan inti benar-benar mendidik anak sesuai apa yang 

dikatakan saat wawancara? 

B. Aspek Peran Ayah Sebagai Motivator 

1. Bagaimana bapak memberikan motivasi agar anak memiliki rasa 

kerjasama dalam mengembangkan  perilaku sosial anak? 

2. Bagaimana bapak memberikan motivasi agar anak memiliki sikap 

solidaritas dalam mengembangkan perilaku sosial anak? 

3. Bagaimana bapak memberikan motivasi anak agar memiliki rasa empati  

yang tinggi di lingkunganya dalam mengembangkan perilaku sosial anak? 
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4. Bagaimana bapak memberikan anak motivasi agar memiliki rasa tanggung 

jawab dalam dirinya dan dilingkungan masyarakat dalam mengembangkan 

perilaku sosial anak?  

5. Dengan cara apa bapak memotivasi anak agar memiliki rasa kasih sayang 

terhadap sesama dalam mengembangkan perilaku sosial anak? 

6. Bagaimana cara bapak memotivasi anak agar memiliki rasa gotong royong 

dalam lingkunganya dalam mengembangkan perilaku sosial anak? 

7. Apakah informan inti benar-benar melakukan cara yang dilakukan pada 

saat memberikan keterangan dalam wawancara? 

8. Apakah informan inti benar-benar memberikan motivasi kepada anak 

sesuai apa yang dikatakan saat wawancara? 

C. Aspek Peran Ayah Sebagai Religius 

1. Bagaimana cara bapak memberikan pengetahuan dan pemahaman agama 

terkait sikap kerjasama dalam lingkungan masyarakat? 

2. Sebagai Ayah yang menjadikan anak sholeh apa tanggung jawab dan 

peran ayah,serta sikap seperti apa yang bapak contohkan kepada anak? 

3. Bagaimana cara bapak memberikan pengetahuan dan pemahaman agama 

terkait dengan rasa kasih sayang terhadap sesama? 

4. Bagaimana cara bapak memberikan pengetahuan dan pemahaman agama 

terkait dengan rasa tanggung jawab terhadap dirinya dan lingkunganya? 

5. Bagaimana cara bapak memberikan pengetahuan dan pemahaman agama 

terkait dengan sikap solidaritas terhadap lingkungan masyarakat? 

6. Bagaimana cara bapak memberikan pengetahuan dan pemahaman  agama 

terkait dengan sikap tengganng rasa anak terhadap sesama? 

7. Apakah informan inti benar-benar mmberikan role model religius anak 

sesuai apa yang dikatakan saat wawancara? 
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Lampiran 2 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
Gambar 1: Wawancara dengan bapak IS, selaku informan ayah single parent 

di Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 

 

 
 

Gambar 2: Wawancara dengan bapak Y, selaku informan ayah single parent 

di Desa Darat Sawah Kecamatan kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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Gambar 3: Wawancara dengan bapak S, selaku informan ayah single parent  

di Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 

 
 

Gambar 4: Wawancara dengan bapak RT, selaku informan keluarga dari 

bapak IS di Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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Gambar 5: Wawancara dengan bapak U, selaku informan keluarga dari IS 

di Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaen Kaur 

 
 

Gambar 6: Wawancara dengan bapak YD, selaku informan keluarga dari Y 

di Desa Darat sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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Gambar 7: Wawancara dengan bapak RN, selaku informan keluarga dari S 

di Desa Darat sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 

 
 

 

Gambar 8: Wawancara dengan bapak K, selaku informan keluarga dari S di 

Desa Darat sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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Gambar 9: Wawancara dengan bapak SM, selaku informan tetangga dari IS 

di Desa Darat sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 

 
 

Gambar 10: Wawancara dengan bapak G, selaku informan tetangga dari Y 

di Desa Darat sawah Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 
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Gambar 11: Wawancara dengan bapak ISI, selaku Kepala Desa Darat sawah 

Kecamatan Kelam Tengah Kabupaten Kaur 

 
Gambar 12: Struktur Desa Darat Sawah Kecamatan Kelam Tengah 

Kabupaten Kaur 
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